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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam rangka untuk menjamin kepastian hukum oleh pemerintah diadakan 

pendaftaran tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia. Pendaftaran tanah tersebut 

memiliki tujuan agar dapat memberikan kepastian hukum dan perlindungan hukum kepada 

pemegang hak atas tanah. Hal ini dikarenakan hasil dari kegiatan pendaftaran tanah berupa 

penerbitan alat bukti kepemilikan hak atas tanah. Alat bukti kepemilikan tersebut dapat 

digunakan untuk membuktikan dirinya sebagai pemegang hak yang bersangkutan. 

Untuk melaksanakan amanah yang terdapat dalam Pasal 19 Undang-Undang Nomor 

5 Tahun 1960 tentang Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) bahwa pendaftaran tanah 

dilakukan di seluruh wilayah Indonesia, dikeluarkanlah Peraturan Pemerintah Nomor 10 

Tahun 1961 tentang Pendaftaran Tanah, yang kemudian disempurnakan dengan keluarnya 

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah Indonesia. Meski 

telah dikeluarkan peraturan pemerintah mengenai pendaftaran tanah tersebut, namun 

hasilnya belum dapat mewujudkan seluruh wilayah yang ada di Indonesia terdaftar. Pada 

tahun 2018, terdapat peraturan menteri yang mengatur tentang pendaftaran tanah 

sistematis lengkap. Aturan tersebut yakni Peraturan Menteri Agraria dan Tata 

Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 6 Tahun 2018. Dalam rangka 

mewujudkan pendaftaran tanah diseluruh wilayah Indonesia dan dalam rangka percepatan 

pendaftarannya dilakukan secara sistematis, yang kemudian dinamakan kegiatannya yaitu 

pendaftaran tanah sistematis lengkap. Meski telah didukung dengan dikeluarkannya 

aturan-aturan yang mengatur mengenai pendaftaran tanah tetap dimungkinkan adanya 

hambatan, kendala yang merupakan suatu tantangan tersendiri untuk mewujudkan amanah 

yang terdapat dalam Pasal 19 ayat (1) UUPA. 

Tugas besar dalam rangka mewujudkan kepastian hukum dan tertib adminstrasi 

pertanahan seringkali mendapatkan hambatan dalam proses pelaksanaannya. Salah 

satunya adalah permasalahan terkait masih adanya masyarakat yang menolak untuk 

mendaftarkan tanahnya melalui program PTSL. Dimana permasalahan ini juga menjadi 

perhatian serius di Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun. Berdasarkan data, terdapat 15 

bidang tanah yang tergolong klaster 3.4 terdiri dari masyarakat yang menolak untuk 

didaftarkan tanahnya melalui program PTSL. Permasalahan tersebut memberikan 
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gambaran tentang masih kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 

pendaftaran tanah dan adanya program PTSL yang mana ditujukan untuk memudahkan 

pendaftaran tanah. Beberapa faktor penting yang mempengaruhi kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang pendaftaran tanah melalui program PTSL juga harus menjadi perhatian 

insan ATR/BPN hal ini berkaitan dengan nilai berorintasi pelayanan yang mengharuskan 

ASN dalam memberikan pelayanan harus memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat serta memberikan pelayanan prima demi kepuasan masyarakat. 

Hal ini tentu sangat penting untuk segera diselesaikan karena berkaitan Rencana 

Strategis Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-

2024 disebutkan bahwa salah tujuan kementerian adalah Pengelolaan Pertanahan untuk 

Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat yang mana salah satu sasarannya adalah Peningkatan 

Pendaftaran Tanah untuk Kepastian Hak Atas Tanah dan Ruang. Oleh karena itu, peran 

Penulis sebagai salah satu insan Kementerian ATR/BPN yang memiliki jabatan sebagai 

Analis Hukum Pertanahan diharapakan dapat berkontribusi untuk mengatasai 

permasalahan tersebut. 

B. Tujuan Organisasi  

Dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024 disebutkan bahwa visi Kementerian 

adalah Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan 

Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: “Indonesia 

Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong. ”Untuk 

mencapai visi tersebut kementerian menjalankan 2 Misi yaitu “Menyelenggarakan 

Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan” dan “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia”.  

Misi pertama dilaksanakan untuk mencapai 2 tujuan yaitu, “Pengelolaan Pertanahan 

untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat” dan “Penataan Ruang yang Adil, Aman, 

Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan”. Misi kedua 

Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Ruang yang Berstandar Dunia” 

diimplementasikan dalam tujuan ke 3 yaitu: “Menyelenggarakan Pelayanan Publik dan 

Tata Kelola Kepemerintahan yang Baik”. 



3 
 

 
 

Dalam rangka aktualisasi ini Penulis akan mengimplementasikan serangkaian 

kegiatan untuk mencapai tujuan ke 1 yaitu Pengelolaan Pertanahan untuk 

Mewujudkan kesejahteraan rakyat melalui Peningkatan Pendaftaran Tanah untuk 

Mewujudkan Kepastian Hak Atas Tanah dan Ruang. Dalam hal ini penulis secara 

khusus akan mengerjakan upaya peningkatan pendaftaran tanah melalui pelaksanaan 

optimalisasi penyuluhan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) pada seksi 

Penetapan Hak dan Pendaftaran Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun dengan metode 

pelaksanaan penyuluhan melalui media sosial Youtube Kantor Pertanahan Kabupaten 

Karimun. 

C. Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Pasal 19 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 17 Tahun 2020 Kantor Pertanahan mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Badan Pertanahan Nasional di kabupaten/kota 

yang bersangkutan. Dalam menjalankan tugas tersebut kantor pertanahan menjalankan 

fungsi sebagaimana disebutkan dalam Pasal 21 meliputi: 

1. Penyusunan rencana, program, anggaran dan pelaporan; 

2. Pelaksanaan survei dan pemetaan; 

3. Pelaksanaan penetapan hak dan pendaftaran tanah; 

4. Pelaksanaan penataan dan pemberdayaan; 

5. Pelaksanaan pengadaan tanah dan pengembangan pertanahan; 

6. Pelaksanaan pengendalian dan penanganan sengketa pertanahan; 

7. Pelaksanaan modernisasi pelayanan pertanahan berbasis elektronik; 

Dalam Pasal 26 disebutkan bahwa Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran mempunyai 

tugas antara lain: 

1. Melaksanakan, inventarisasi, identifikasi, pengelolaan data dan penyajian informasi 

kegiatan penetapan hak tanah dan ruang dan pendaftaran tanah dan ruang; 

2. Pemeliharaan hak atas tanah dan ruang; 

3. Penatausahaan tanah ulayat dan hak komunal, penetapan dan pengelolaan tanah 

pemerintah, hubungan kelembagaan serta pembinaan dan pengawasan mitra kerja dan 

PPAT 
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Penulis adalah seorang Analis Hukum Pertanahan. Dalam Peraturan Menteri Agraria dan 

Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2019 Tentang Jabatan Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional ikhtisar jabatan seorang Analis Hukum 

Pertanahan adalah menelaah dan menganalisis bahan pengaturan dan penetapan hak tanah 

dan ruang, pengaturan dan pendaftaran hak tanah, ruang dan PPAT, pengadaan tanah serta 

sengketa, konflik dan perkara pertanahan dan tata ruang.  

Disamping itu, selama bekerja di seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran, Penulis 

melakukan beberapa tugas antara lain: 

1. Membantu melakukan validasi buku tanah; 

2. Membantu monitoring pelaksanaan PTSL; 

3. Membantu penyusunan dan pengecekan buku tanah; 

 

D. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun 
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E. Program dan Kegiatan Saat Ini 

Program dan Kegiatan saat ini di Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran sesuai dengan 

Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) Tahun 2022 adalah sebagai berikut: 

Program Kegiatan RO 

Pengelolaan dan 

Pelayanan 

Pertanahan 

Pengaturan Tanah Komunal, 

Hubungan Kelembagaan dan 

PPAT 

Sertifikasi Profesi dan SDM 

Pemantauan Lembaga 

 

Penetapan Hak Tanah dan 

Ruang 

Pelayanan Publik Lainnya 

 

Pendaftaran Tanah dan Ruang Pelayanan Publik Lainnya 

Layanan Manajemen Kerja Internal 

Pelayanan Publik Kepada 

Masyarakat 

Tabel 1. Program dan Kegiatan Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun 

T.A. 2022 

Rancangan Aktualisasi ini merupakan salah satu kegiatan dalam mendukung 

pencapaian target yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun khususnya Seksi 

Penetapan Hak dan Pendaftaran. Dengan adanya rancangan aktualisasi ini dapat memberikan 

optimalisasi terhadap penyuluhan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Identifikasi Isu 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diidentifikasi berbagai isu yang terjadi di lapangan. 

Dari identifikasi isu tersebut, nanti dipilih satu isu prioritas yang akan diangkat dalam 

rancangan aktualisasi. Berikut beberapa isu yang menjadi permasalahan di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun. 

1) Masih Adanya Masyarakat Yang Menolak Untuk Mendaftarkan Tanahnya Melalui 

Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 

Berdasarkan data yang diperoleh pada beberapa desa lokasi PTSL dilakukan seperti 

Kelurahan Sungai Ungar, masih adanya masyarakat menolak untuk ikut mendaftarkan 

tanahnya dalam program PTSL. Beberapa alasan yang dijadikan sebagai dasar penolakan 

keikutsertaan dalam program PTSL diantaranya, masyarakat menjadi korban pungli 

sehingga masyarakat menjadi tidak lagi percaya dengan adanya penyelenggaraan PTSL 

dapat mendaftarakan tanahnya tanpa dikenakan  biaya, pengetahuan masyarakat yang 

kurang akan pentingnya dilakukan pendaftaran tanah, masyarakat dapat melakukan 

pemindahan hak atas tanah hanya dengan perjanjian diantara mereka tanpa perlu membayar 

biaya PPAT dan pajak sehingga hal ini dipandang lebih menghemat biaya.  

 

Gambar 2.  Rekapitulasi data kuantitas 

 

2) Pelaksanaan Pengelolaan Pengarsipan yang Belum Optimal 

Isu ini terkait dengan pengelolaan pengarsipan buku tanah pada ruang warkah yang ada pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun yang belum dikelola dengan optimal. Banyaknya 
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jumalah buku tanah tidak sebanding dengan daya tampung dari ruang yang digunakan 

sebagai tempat menyimpan buku tanah. Hal ini berkaitan dengan fungsi pemeliharaan 

terhadap buku tanah agar terorganisir dengan optimal. 

 

Gambar 3. Ruang pengarsipan buku tanah 

 

3) Banyaknya Tunggakan Berkas Rutin yang belum terselesaikan 

Isu ini terkait dengan tugas Analis Hukum Pertanahan yaitu menerima dan memeriksa 

kelengkapan berkas permohonan dan surat-surat yang berhubungan dengan permohonan 

hak atas tanah dan pendaftaran tanah berdasarkan disposisi pimpinan serta menganalisis dan 

memproses berkas permohonan sesuai ketentuan yang berlaku. Berdasarkan data 

rekapitulasi tunggakan berkas sampai bulan Juni 2022 terdapat 313 tunggakan berkas per 

jabatan dan 73 tunggakan berkas per layanan yang harus diselesaikan.  

 

Gambar 4. Rekapitulasi tunggakan berkas 
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B. Pemilihan Isu 

Metode yang digunakan dalam pemilihan isu adalah USG (Urgency, Seriousness, 

Growth). Urgency atau dengan kata lain seberapa mendesak (Urgent) isu tersebut untuk 

ditangani, semakin mendesak suatu isu, semakin tinggi pula nilainya. Seriousness atau 

seberapa serius dampak dari sebuah isu yang ada terhadap pekerjaan di unit kerja. Kemudian 

yang terakhir growth atau potensi perkembangan isu menjadi semakin besar jika tidak 

ditangani segera. Tiap kriteria diberi penilaian skor 1-5 seperti dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

 

Skor U S G 

5 Sangat Urgen Sangat serius Harus ditangani segera 

4 Urgen serius Toleransi waktu singkat 

3 Cukup Urgen Cukup serius Toleransi waktu cukup 

lama 

2 Kurang Urgen Kurang serius Toleransi waktu lama 

1 Tidak Urgen Tidak serius Toleransi waktu sangat 

lama 

Tabel 2. Penjelasan Skor Penilaian dengan Menggunakan Metode USG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kuisioner Pemilihan Isu 
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No. Isu U S G Total 

1. Masih adanya masyarakat yang menolak untuk 

mendaftarkan tanahnya melalui program 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 

 

5 

 

5 

 

4 

 

14 

2. Pelaksanaan Pengelolaan Pengarsipan yang Belum 

Optimal pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Karimun 

4 5 3 12 

3. Banyaknya tunggakan berkas rutin yang belum 

terselesaikan 

4 4 4 12 

Tabel 3. Penilaian Isu Menggunakan Metode USG 

Berdasarkan penilaian isu di tabel 2.3, isu utama yang terpilih adalah masih adanya 

masyarakat yang menolak untuk mendaftarkan tanahnya melalui program Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap (PTSL). Isu terpilih tersebut apabila tidak ditangani maka akan 

mengakibatkan target pelaksanaan PTSL menjadi tidak tercapai. Keterkaitan dengan nilai 

Berorintasi pelayanan yaitu adanya penolakan dari masyarakat untuk mendaftarkan tanahnya 

karena berbagai alasan menuntut ASN untuk memberikan pelayanan prima demi kepuasan 

masyarakat, responsif terhadap keluhan dan kebutuhan masyarakat serta harus senantiasa 

melakukan perbaikan yang tiada henti dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat selaku 

pengguna layanan. Isu ini juga berkaitan dengan nilai Smart ASN, untuk menjawab kebutuhan 

masyarakat, harus senantiasa mengikuti perkembangan teknologi sehingga dapat menjangkau 

masyarakat dimanapun berada.  

C. Penentuan Gagasan Pemecahan Isu 

Sebelum memperoleh gagasan utama/prioritas, langkah yang harus dilakukan adalah 

mencari penyebab dari isu prioritas. Adapun analisis pencarian penyebab yang akan digunakan 

adalah model Fishnbone Diagram, sebagai berikut: 

Gambar 5. Fishbone diagram analisis isu 
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Berdasarkan hasil analisis fishbone, ditemukan berbagai penyebab isu. Untuk itu terdapat 

beberapa gagasan pemecahan isu dengan analisis menggunakan metode Mc. Namara. Analisi 

tapisan ini menentukan tiga kriteria yang dinilai dari setiap alternatif gagasan yaitu efektifitas, 

efisiensi dan kemudahan. 

No. Alternatif 

Strategi 

Efektivitas Efisiensi 

(biaya) 

Kemudahan Total Ket 

1. Penambahan 

jumlah pegawai 

yang khusus 

melakukan 

penyuluhan 

5 3 3 12  

2. Memberikan 

pelatihan 

penyuluhan 

kepada petugas 

penyuluhan PTSL 

5 4 2 11  

3. Optimalisasi 

Pelaksanaan 

Penyuluhan 

Pendaftaran 

Tanah Sistematis 

Lengkap (PTSL) 

5 5 4 14 Terpilih 

4. Menambah media 

penyampaian 

penyuluhan  

5 2 4 11  

5. Melakukan 

penyuluhan 

dengan 

memanfaatkan 

media sosial 

5 5 4 15  

6. Kurangnya 

anggaran khusus 

4 3 2 9  
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pelaksanaan 

penyuluhan PTSL 

 

7.  Mengoptimalkan 

dana penyuluhan 

PTSL 

4 3 2 9  

8. Menambah 

anggaran untuk 

kegiatan 

penyuluhan PTSL 

5 3 2 10  

Tabel 4. Analisis Gagasan Isu menggunakan metode Tapisan Mc. Namara 

Penilaian menggunakan skala 1-5 dengan ketentuan sebagai berikut: 

Efektivitas Efisiensi Kemudahan 

1. Sangat Tidak Efektif 

2. Tidak Efektif 

3. Cukup Efektif 

4. Efektif 

5. Sangat Efektif 

1. Sangat Tidak Efisien 

2. Tidak Efisien 

3. Cukup Efisien 

4. Efisien 

5. Sangat Efisien 

1. Sangat Susah 

2. Susah 

3. Cukup Mudah 

4. Mudah 

5. Sangat Mudah 

Tabel 5. Skala penilaian metode Tapisan Mc. Namara 

Berdasarkan hasil konsultasi dengan mentor, maka gagasan terpilih adalah Optimalisasi 

Pelaksanaan Penyuluhan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Hal tersebut 

dikarenakan pelaksanaan penyuluhan masih dilakukan dengan cara konvensional yaitu datang 

ke kelurahan tempat penetapan lokasi PTSL dipandang masih kurang menjangkau masyarakat 

secara luas, sehingga diperlukan optimalisasi penyuluhan PTSL dengan memanfaatkan media 

sosial untuk menjangkau masyarakat secara optimal.
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D. Kegiatan Aktualisasi 

1. Tahapan Kegiatan Aktualisasi 

Unit Kerja   : Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun 

Identifikasi Isu  : 1. Masih adanya masyarakat yang menolak untuk mendaftarkan tanahnya melalui program PTSL 

 2. Pelaksanaan pengelolaan pengarsipan yang belum optimal 

 3. Banyaknya tunggakan berkas rutin yang belum terselesaikan 

Isu yang Diangkat  : Masih adanya masyarakat yang menolak untuk mendaftarkan tanahnya melalui program PTSL 

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi Pelaksanaan Penyuluhan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun 

 

 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

1.  Perancangan 

konsep dan desain 

materi konten 

edukasi PTSL 

Membuat 

perancangan konsep 

dan susunan materi 

video edukasi 

Format susunan 

rancangan materi 

konten video 

edukasi 

Saya telah mengawali kegiatan 

ini dengan membuat rancangan 

konsep dan susunan materi yang 

akan saya sesuaikan dengan 

memahami kebutuhan masyarakat 

setempat akan informasi PTSL agar 

rancangan yang saya buat sesuai dan 

dapat diterima masyarakat sebagai 

wujud nilai Berorientasi 

Pelayanan 

Misi Kementerian:  

Pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

berkelanjutan dan 

berkeadilan. 

Dengan melakukan 

perancangan konsep 

dan desain materi 

konten edukasi 

PTSL, maka akan 

mendukung 

terwujudnya nilai 

Melayani. 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

    Perancangan konsep dan 

susunan materi konten video 

edukasi PTSL saya buat dengan 

dengan jujur dan sebagai wujud dari 

sikap bertanggung jawab yang 

merupakan wujud dari nilai 

Akuntabel 

  

    Pembuatan rancangan materi ini 

bertujuan untuk menyusun kegiatan 

agar ketika pelaksanaan kegiatan 

dapat terlaksana dengan optimal 

sehingga melaksanakan kegiatan 

dengan kualitas terbaik hal ini 

merupakan wujud dari nilai 

aktualisasi Kompeten. 

  

    Ketika menyusun rancangan 

kegiatan saya akan melakukan 

diskusi dengan atasan dan senior 

pada waktu yang tidak mengganggu 

pekerjaan agar pelaksanaan 

pekerjaan tetap terlaksana secara 

optimal dan menjaga lingkungan 

kerja tetap kondusif sebagai wujud 

nilai Harmonis. 

  

    Perancangan kegiatan yang saya 

buat tidak bertentangan dengan 

peraturan yang berlaku, melainkan 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

didasarkan pada peraturan yang 

sebagai wujud nilai Loyal 

    Rancangan kegiatan ini disusun 

dengan memperhatikan kenyataan 

saat ini dan kaitannya dengan 

kebutuhan masyarakat sehingga 

dapat menyesuikan menghadapi 

perubahan sebagai wujud penerapan 

nilai aktualisasi Adaptif 

  

    Dalam kegiatan penyusunan 

rancangan saya juga menerima 

masukan dari atasan dan senior di 

satuan kerja saya, sebagai wujud 

nilai Kolaboratif 

  

  Konsultasi dengan 

Mentor mengenai 

pembuatan 

rancangan konsep 

dan susunan materi 

video edukasi 

 Melakukan konsultasi dengan 

Mentor saya lakukan untuk 

senantiasa melakukan perbaikan 

tiada henti terhadap kegiatan yang 

akan saya lakukan sebagai wujud 

dari nilai Berorientasi Pelayanan 

  

    Melakukan konsultasi dengan 

Mentor tepat waktu sebagaimana 

arahan dari Mentor agar tidak 

mengganggu ketika Mentor sedang 

melakukan pekerjaan, saya lakukan 

dengan disiplin sebagai wujud nilai 

Akuntabel 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

    Konsultasi dengan Mentor 

saya lakukan agar kegiatan yang 

akan dilaksanakan dapat tercapai 

dan memberikan hasil yang terbaik 

yang merupakan wujud dari nilai 

Kompeten 

  

    Selama melaksanakan 

konsultasi, saya melakukan tanya 

jawab dengan Mentor yang 

dilakukan dengan bahasa yang baik 

dan santun sebagai wujud nilai 

aktualisasi Harmonis 

  

    Konsultasi dengan Mentor saya 

lakukan demi menghasilkan 

rancangan dan susunan materi yang 

benar dan dapat terlaksana dengan 

optimal sesuai arahan Mentor 

sehingga menjaga nama baik 

Mentor sebagai yang membimbing 

dalam pelaksanaan aktualisasi pada 

satuan kerja, sehingga terwujud nilai 

aktualisasi Loyal 

  

    Saya melakukan diskusi dengan 

Mentor untuk memperoleh 

pengetahuan yang baru berkaitan 

dengan kegiatan yang akan saya 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

lakukan sebagai wujud dari nilai 

Adaptif 

    Melakukan kerjasama melalui 

konsultasi dengan Mentor yang saya 

lakukan untuk menghasilkan 

rancangan materi yang baik yang 

merupakan wujud dari nilai 

aktualisasi Kolaboratif 

  

  Melakukan revisi 

susunan konsep dan 

materi edukasi 

berdasarkan masukan 

Mentor 

 Setelah berkonsultasi dengan 

Mentor, kemudian saya melakukan 

perbaikan terhadap rancangan 

konsep kegiatan dan materi yang 

telah saya susun agar menghasilakan 

rancangan kegiatan dan materi 

konten edukasi PTSL yang 

maksimal sebagai upaya untuk terus 

melakukan perbaikan tiada henti 

yang mewujudkan nilai 

Berorientasi Pelayanan 

  

    Perbaikan saya lakukan dengan 

jujur sesuai dengan arahan Mentor 

sehingga dapat dipertanggung 

jawabkan kepada Mentor sebagai 

wujud nlai Akuntabel 

  

    Adapun perbaikan yang saya 

lakukan sesuai arahan Mentor 

bertujuan agar kegiatan aktualisasi 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

yang telah tersusun dapat 

dilaksanakan dengan optimal 

sehingga menghasilkan kegiatan 

aktualisasi dengan kualitas terbaik 

sebagai wujud dari nilai aktualisasi 

Kompeten 

    Perbaikan saya lakukan dengan 

memperhatikan arahan dan petunjuk 

dari Mentor, sebagai bentuk 

menghargai arahan dari Mentor 

yang membimbing pelaksanaan 

aktualisasi yang akan dilaksanakan 

pada satuan kerja sebagai wujud 

nilai aktualisasi Harmonis 

  

    Revisi saya lakukan sesuai 

arahan Mentor agar kegiatan yang 

saya lakukan dapat terlaksana 

dengan baik dan menjaga nama baik 

Mentor sebagai pembimbing yang 

merupakan wujud dari nilai 

aktualisasi Loyal 

  

    Perbaikan yang saya lakukan 

berdasarkan arahan Mentor 

kemudian dilakukan pengembangan 

yang disesuaikan dengan keadaan 

terkini yang merupakan nilai 

aktualisasi Adaptif 

  



19 
 

 
 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

    Perbaikan terhadap rancangan 

konsep dan desain materi saya 

lakukan dengan tetap melakukan 

koordinasi dengan Mentor sebagai 

bentuk kerjasama demi 

menghasilkan hasil yang lebih baik 

setiap harinya sebagai wujud nilai 

Kolaboratif 

  

2. Pelaksanaan 

pembuatan konten 

video edukasi  

Menyusun materi ke 

dalam bentuk video 

edukasi  

Video edukasi 

yeng telah 

lengkap dan telah 

dikonsultasikan 

dengan Mentor 

Selanjutnya menyusun materi video 

edukasi saya lakukan dengan 

memperhatikan kesesuaian materi 

dengan kebutuhan masyarakat yang 

berkaitan dengan nilai aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan 

Realisasi kontribusi 

output yang 

dihasilkan terhadap 

visi misi organisasi 

adalah pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia 

dalam melayani 

masyarakat 

Kontribusi output 

pada nilai organisasi 

adalah nilai Melayani 

karena harus 

senantiasa 

memahami dan 

memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 

   Video edukasi 

yang terdiri dari 

video edukasi 

pendaftaran tanah 

di Indonesia, 

PTSL, dan 

Pelaksanaan 

PTSL di 

Penyusunan materi ke dalam 

bentuk video dilakukan dengan baik 

dan sesuai dengan arahan mentor 

dan dapat dipertanggung jawabkan 

yang berkaitan dengan nilai 

Akuntabel 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

Kabupaten 

Karimun 

    Materi yang saya susun juga 

harus memperhatikan ketentuan 

peraturan daerah di Kabupaten 

Karimun agar sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku di daerah 

setempat sebagai wujud nilai 

Kompeten. 

  

    Ketika melakukan penyusunan 

materi konten saya juga melakukan 

diskusi dengan atasan dan senior 

yang dengan memanfaatkan waktu 

yang tidak mengganggu waktu kerja 

sehingga tetap menjaga lingkungan 

kerja yang kondusif sebagai wujud 

dari nilai Harmonis 

  

    Materi yang saya susun berdasarkan 

pada peraturan perundang-undangan 

dan peraturan lainnya yang sah 

tindakan ini berkaitan dengan nilai 

aktualisasi Loyal 

  

    Dalam menyusun materi, saya 

juga harus mempertimbangkan 

kesesuaian materi-materi tersebut 

dengan perubahan-perubahan yang 

terjadi di masyarakat. Sehingga 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

materi konten edukasi yang akan 

saya buat sesuai dengan keadaan 

masyarakat sebagai perwujudan 

nilai aktualisasi Adaptif 

    Saya juga akan berdiskusi dengan 

atasan dan senior untuk dapat 

memberi masukan dan saran 

mengenai materi yang saya susun, 

saya memberi kesempatan kepada 

pihak lain untuk berkontribusi guna 

meperoleh susunan materi yang 

berkualitas sehingga mewujudkan 

nilai Kolaboratif 

  

  Konsultasi video 

edukasi dengan 

Mentor guna 

melakukan perbaikan 

 Ketika Mentor memberikan 

masukan dan komentar guna 

perbaikan materi yang saya susun, 

saya mencatat dan memperhatikan 

apa yang disampaikan oleh mentor 

dengan baik dan seksama guna 

perbaikan-perbaikan selanjutnya 

sehingga mewujudkan nilai 

aktualisasi Berorientasi Pelayanan 

  

    Rancangan materi yang telah 

mendapat masukan dari Mentor 

kemudian saya perbaiki untuk dapat 

saya dipertanggung jawabkan 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

merupakan wujud dari nilai 

aktualisasi Akuntabel 

    Kegiatan konsultasi yang saya 

lakukan dengan Mentor bertujuan 

agar materi konten edukasi yang 

saya buat dapat terlaksana dengan 

maksimal dan bermanfaat bagi 

masyarakat sebagai bentuk 

pelaksanaan tugas dengan kualitas 

terbaik yang mewujudkan nilai 

Kompeten 

  

    Kegiatan berkonsultasi dengan 

Mentor saya lakukan untuk 

mendapat arahan yang saya lakukan 

dengan sikap santun sehingga 

mewujudkan nilai Harmonis 

  

    Saat melakukan konsultasi 

dengan Mentor saya akan 

memperhatikan dan memahami 

perbaikan yang diberikan oleh 

Mentor agar ketika saya melakukan 

pembuatan video edukasi nantinya 

saya buat dengan benar sesuai 

dengan arahan yang diberikan oleh 

Mentor sehingga saya tetap menjaga 

nama baik Mentor dengan 

menghasilkan video edukasi yang 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

optimal sesuai dengan yang 

diharapkan sehingga mewujudkan 

nlai aktualisasi Loyal 

    Saya selalu melakukan 

perbaikan terhadap susunan materi 

konten video edukasi setiap kali 

Mentor memberikan koreksi 

terhadap susunan materi yang saya 

buat. Perbaikan ini saya lakukan 

untuk dapat menyesuaikan dengan 

arahan dari Mentor sehingga 

terwujud nilai aktualisasi Adaptif 

  

    Setelah penyusunan materi 

selesai saya buat, selanjutnya akan 

kembali saya konsultasikan kepada 

Mentor mengenai kesesuaian materi 

yang berkaitan dengan nilai 

aktualisasi Kolaboratif 

  

  Melakukan 

perbaikan video 

edukasi berdasarkan 

masukan dan saran 

dari Mentor 

 Tahap selanjutnya adalah 

melakukan perbaikan konten video 

edukasi yang terdiri atas beberapa 

video edukasi terkait pelaksanaan 

PTSL dengan menyesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat yang 

bertujuan mewujudkan nilai 

aktualisasi Berorientasi Pelayanan 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

    Dalam perbaikan video 

edukasi juga memperhatikan sumber 

dari materi yang turut dicantumkan 

dalam video edukasi sebagai wujud 

tanggung jawab yang mewujudkan 

nilai Akuntabel 

  

    Ketika melakukan perbaikan 

terhadap video edukasi, saya 

berusaha melakukan yang terbaik 

dengan mempelajari video-video 

sebelumnya mengenai PTSL 

sehingga belajar dari video-video 

tersebut saya dapat meningkatkan 

video eduaksi yang saya buat agar 

lebih dapat dipahami oleh 

masyarakat sehingga terwujud nilai 

aktualisasi Kompeten 

  

    Ketika membuat video saya 

juga meminta bantuan dengan rekan 

kerja dengan memanfaatkan waktu 

luang sehingga tidak mengganggu 

pekerjaan di satuan kerja agar 

menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif hal ini mewujudkan nilai 

aktualisasi Harmonis 

  

    Konten video edukasi PTSL 

yang saya buat harus dapat 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

bermanfaat bagi masyarakat dan 

tidak boleh bertentangan dengan 

ideologi Pancasila sehingga 

mewujudkan nilai aktualisasi Loyal 

    Dalam pembuatan video 

edukasi, saya isi dengan bahasa 

yang santun dan tidak bertolak 

belakang dengan kebudayaan 

masyarakat setempat dengan ini 

terwujud nilai aktualisasi Adaptif 

  

    Kerjasama saya lakukan 

dengan Mentor, atasan dan senior 

dengan melakukan diskusi 

mengenai video edukasi PTSL yang 

saya buat, agar nantinya dapat 

menghasilkan video edukasi yang 

maksimal sesuai dengan yang 

diharapkan sehingga mewujudkan 

nilai aktualisasi Kolaboratif 

  

3. Pelaksanaan 

penyebaran video 

konten edukasi 

yang telah dibuat 

Konsultasi dengan 

Mentor sebelum 

melakukan peng-

unggahan video 

edukasi pada 

Youtube Kantah 

Karimun 

Unggahan konten 

edukasi pada 

kanal Yotube 

Kantah Karimun 

Konsultasi yang saya lakukan 

dengan Mentor bertujuan untuk 

mendapat bimbingan dari Mentor 

apabila masih ada yang perlu 

diperbaiki terkait video edukasi 

yang akan diunggah sebagai wujud 

melakukan perbaikan tiada henti 

Realisasi kontribusi 

output yang 

dihasilkan terhadap 

visi misi organisasi 

adalah pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia 

Kontribusi output 

pada nilai organisasi 

adalah nilai 

Profesional karena 

harus melaksanakan 

tugas dengan 

semangat 

menghadapi 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

yang mewujudkan nilai 

Berorientasi Pelayanan 

dalam melayani 

masyarakat 

 

perubahan termasuk 

teknologi 

    Konsultasi dengan Mentor saya 

lakukan dengan jujur, sehingga 

Mentor mengetahui dengan jelas 

mengenai proses pembuatan dan isi 

materi dalam video edukasi yang 

saya buat, sehingga dapat 

dipertanggung jawabkan kemudian 

yang mencerminkan nilai aktualisasi 

Akuntabel 

  

    Arahan dan bimbingan yang 

diberikan oleh Mentor kemudian 

saya lakukan perbaikan demi 

melaksanakan tugas dengan baik, 

yang mewujudkan nilai Kompeten 

  

    Ketika meminta izin Mentor untuk 

berkonsultasi, saya mengusahakan 

agar tidak mengganggu Mentor 

dalam melaksanakan pekerjaan 

sehingga tetap menjaga lingkungan 

kerja yang kondusif yang 

mencerminkan nilai aktualisasi 

Harmonis 

  

    Perbaikan terkait video 

edukasi saya buat dengan sebaik-
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

baiknya agar sesuai dengan arahan 

Mentor sehingga menjaga nama 

baik Mentor yang mewujudkan nilai 

aktualisasi Loyal 

    Perbaikan yang diberikan saya 

laksanakan dengan segera sehingga 

mencerminkan sikap menyesuaikan 

dengan perubahan yang diberikan 

yang mewujudkan nilai aktualisasi 

Adaptif 

  

    Kerjasama dengan Mentor 

saya lakukan dengan sikap sopan 

demi menghasilkan hasil yang 

maksimal sehingga mewujudkan 

nilai aktualisasi Kolaboratif 

  

  Melakukan 

perbaikan sesuai 

dengan arahan 

Mentor 

 Ketika melakukan konsultasi, 

Mentor memberi masukan terkait 

materi yang ada dalam video 

edukasi PTSL, sehingga saya 

melakukan perbaikan terhadap 

materi yang ada pada video edukasi 

yang saya buat yang bertujuan untuk 

melakukan perbaikan tiada henti 

sehingga mewujudkan nilai 

aktualisasi Berorientasi Pelayanan 

  

    Perbaikan terhadap arahan 

yang diberikan oleh Mentor saya 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

lakukan dengan jujur dan apa 

adanya sebagaimana arahan dari 

Mentor sehingga mewujudkan nilai 

aktualisasi Akuntabel. 

    Perbaikan dilakukan dengan 

maksimal untuk menghasilakan 

konten edukasi yang baik dan sesuai 

dengan arahan Mentor demi 

menghasilkan video edukasi PTSL 

dengan kualitas terbaik, sehingga 

mewujudkan nilai aktualisasi 

Kompeten. 

  

    Melakukan perbaikan atas 

arahan yang diberikan oleh Mentor 

sebagai perilaku menghargai Mentor 

sebagai pembimbing dalam 

pelaksanaan kegiatan akutualisasi, 

dan sebagai atasan yang lebih jauh 

berpengalaman sebagai perilaku 

menghargai Mentor mewujudkan 

nilai aktualisasi Harmonis. 

  

    Perbaikan yang saya sesuai 

dengan arahan Mentor dan juga 

berpedoman pada peraturan yang 

mengatur mengenai materi yang ada 

dalam video edukasi, sehingga 

mewujudkan nilai Loyal. 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

    Perbaikan saya lakukan 

dengan memperhatikan keadaan 

terkini dan penyajian video edukasi 

yang sesuai dengan keadaan 

masyarakat agar masyarakat lebih 

antusias dalam meyaksikan video 

edukasi yang telah dibuat, sehingga 

mewujudkan nilai aktualisasi 

Adaptif. 

  

    Perbaikan terhadap video 

edukasi yang telah dibuat sebagai 

wujud kerjasama yang saya lakukan 

dengan Mentor, sehingga arahan 

yang diberikan oleh Mentor saya 

laksanakan melalui perbaikan yang 

dilakukan sehingga mewujudkan 

nilai aktualisasi Kolaboratif. 

  

  Mengunggah video 

edukasi pada akun 

Youtube resmi 

Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun 

 Setelah Materi yang telah selesai 

saya buat kedalam bentuk video 

edukasi, kemudian saya unggah 

pada akun resmi Youtube Kantor 

Pertanahan Kabupaten Karimun 

yang bertujuan untuk memahami 

dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan informasi lengkap 

mengenai pelaksanaan PTSL di 

Kabupaten Karimun sehingga 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

mewujudkan nilai aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan 

    Selanjutnya setelah video 

edukasi PTSL selesai dibuat, 

kemudian saya memanfaatkan akun 

Youtube Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun sebagai media 

penyebaran konten video edukasi 

PTSL tersebut. Akun Youtube 

digunakan dengan bijak dan 

bertanggung jawab yang 

mencerminkan nilai Akuntabel 

  

    Pengunggahan video edukasi 

PTSL pada akun Youtube Kantor 

Pertanahan saya buat dengan 

kualitas video terbaik agar isi konten 

video dapat dilihat dengan jelas oleh 

masyarakat. Hal ini mewujudkan 

nilai aktualisasi Kompeten 

  

    Pengunggahan video saya 

lakukan dengan memanfaatkan 

waktu istirahat sehingga internet 

pada satuan kerja yang saya gunakan 

untuk mengunggah tidak 

mengganggu pekerjaan pegawai 

lainnya yang juga membutuhkan 

akses internet dalam melakukan 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

pekerjaannya sehingga mewujudkan 

lingkungan kerja yang kondusif 

berkaitan dengan nilai aktualisasi 

Harmonis 

    Dalam meggunakan akun 

resmi Kantor Pertanahan Kabupaten 

Karimun saya harus memastikan 

bahwa tidak ada materi dalam video 

edukasi yang dapat membentuk 

pandangan negatif dari masyarakat 

terhadap Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun yang 

mewujudkan nilai aktualisasi Loyal 

  

    Pengunggahan video saya 

lakukan dengan memperhatikan 

waktu dimana pada umumnya 

masyarakat sedang aktif di sosial 

media seperti pada jam-jam istirahat 

sehingga diharapkan ketika 

diunggah video edukasi tersebut 

dapat langsung sampai kepada 

masyarakat sesaat setelah diunggah 

sehingga mewujudkan nilai 

aktualisasi Adaptif 

  

    Video edukasi PTSL yang saya 

buat diunggah pada Youtube Kantor 

Pertanahan Kabupaten Karimun 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

bekerjasama dengan team Humas. 

Hal ini agar kegiatan 

penggunggahan video edukasi PTSL 

berlangsung secara optimal 

sehingga mewujudkan nilai 

aktualisasi Kolaboratif 

  Bekerjasama dengan 

Pegawai Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten Karimun 

untuk 

menyebarluaskan 

link Youtube 

khususnya yang 

berdomisili di 

Kabupaten Karimun 

 Selanjutnya agar video edukasi 

PTSL yang telah diunggah pada 

akun Youtube Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun dapat sampai 

kepada masyarakat dengan optimal, 

saya akan meminta bantuan kepada 

Pegawai pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun untuk 

membantu menyebarluaskan konten 

video edukasi tersebut guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat 

terhadap informasi mengenai 

pelaksanaan PTSL di Kabupaten 

Karimun sehingga mewujudkan 

nilai aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan 

  

    Penyebarluasan konten edukasi 

dengan benar dan tepat sasaran 

dilakukan sebagai wujud dari sikap 

bertanggungjawab yang 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

mewujudkan nilai aktualisasi 

Akuntabel 

    Kerjasama dengan pegawai 

Kantor Pertanahan Kabupaten 

Karimun saya lakukan sebagai 

bentuk pelaksanaan kegiatan dengan 

kualitas terbaik sehingga 

mewujudkan nilai Kompeten 

  

    Meminta bantuan pegawai 

Kantor Pertanahan Kabupaten 

Karimun untuk penyebaran konten 

video edukasi PTSL saya lakukan 

dengan sopan dan santun yang 

mewujudkan nilai Harmonis 

  

    Penyebarluasan link youtube video 

edukasi PTSL bekerjasama dengan 

pegawai pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun dilakukan 

dengan benar dan penggunaan 

bahasa yang baik dan benar 

sehingga menjaga nama baik satuan 

kerja yang mewujudkan nilai 

aktualisasi Loyal 

  

    Selanjutnya agar konten video yang 

saya buat tepat sasaran ditujukan 

kepada masyarakat Kabupaten 

Karimun, maka saya akan meminta 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

bantuan kepada pegawai Kantor 

Pertanahan Kabupaten Karimun dan 

khususnya yang berdomisili di 

Kabupaten Karimun untuk 

membagikan konten video edukasi 

PTSL tersebut melalui media sosial 

dengan sistem postingan link 

Youtube konten edukasi. Hal ini 

mewujudkan nilai aktualisasi 

Adaptif 

    Setelah video edukasi setelah di 

unggah pada akun Youtube Kantor 

Pertanahan Kabupaten Karimun, 

selanjutnya saya akan bekerjasama 

dengan pegawai pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Karimun 

untuk menyebarluaskan konten 

video edukasi yang telah diunggah 

tersebut yang mewujudkan nilai 

aktualisasi Kolaboratif 

  

4. Monitoring dan 

Evaluasi hasil 

pelaksanaan 

edukasi melalui 

akun Youtube 

Kantor Pertanahan 

Melakukan 

konsultasi dengan 

Mentor mengenai 

perkembangan 

penyebaran video 

edukasi yang telah 

diunggah 

Hasil monitoring 

dan evaluasi 

terhadap konten 

edukasi 

Melakukan konsultasi dengan 

Mentor terhadap penyebaran konten 

edukasi yang telah diunggah pada 

akun Youtube Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun saya lakukan 

agar memperoleh arahan dan 

masukan terhadap dan masukan 

Realisasi kontribusi 

output yang 

dihasilkan terhadap 

visi misi organisasi 

adalah pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

Kontribusi output 

pada nilai organisasi 

adalah nilai 

Profesional dengan 

melaksanakan 

pekerjaan selalu 

semangat dalam 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

Kabupaten 

Karimun 

sebagai wujud perbaikan tiada henti 

sehingga mewujudkan nilai 

aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. 

berstandar dunia 

dalam melayani 

masyarakat 

menghadapi 

perubahan 

   Data 

perkembangan 

penyebaran video 

edukasi 

Pelaporan yang saya lakukan 

kepada Mentor mengenai 

penyebaran konten edukasi sebagai 

bentuk pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan pengunggahan video 

edukasi yang telah diunggah sebagai 

wujud nilai Akuntabel 

  

    Konsultasi saya lakukan untuk 

mendapat bimbingan dan masukan 

dari Mentor untuk perbaikan 

penyebaran video edukasi sehingga 

sehingga memaksimalkan 

penyebaran video edukasi sehingga 

menghasilkan kualitas terbaik yang 

merupakan wujud nilai aktualisasi 

Kompeten 

  

    Konsultasi dengan Mentor 

saya lakukan pada saat yang tidak 

mengganggu kerja Mentor sehingga 

menjaga lingkungan kerja tetap 

kondusif sehingga mewujudkan 

nilai dari aktualisasi Harmonis 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

    Menjaga nama baik Mentor 

dengan melakukan konsultasi 

dengan Mentor terhadap video 

edukasi yang telah diunggah agar 

pelaksanaan penyebaran maksimal 

sehingga mewujudkan nilai Loyal. 

  

    Konsultasi dilakukan untuk 

memperoleh arahan dari bimbingan 

guna perbaikan terkait video edukasi 

yang diunggah sebagai wujud 

melakukan inovasi sesuai dengan 

arahan Mentor sehingga 

mewujudkan nilai Adaptif. 

  

    Bekerjasama dengan Mentor 

melalui pelaksanaan konsultasi guna 

melaksanakan monitoring dan 

evaluasi yang untuk 

memaksimalkan penyebaran konten 

video edukasi agar mencapai hasil 

yang maksimal sebagai wujud nilai 

kolaboratif 

  

  Melakukan 

perbaikan 

berdasarkan arahan 

Mentor 

 Ketika melakukan konsultasi 

Mentor memberi masukan untuk 

memanfaatkan media sosial lainnya 

sebagai media penyebaran konten 

edukasi, perbaikan dilakukan 

dengan menyebarluaskan konten 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

edukasi melalui berbagai sosial 

media seperti instagram dan tiktok 

yang bertujuan memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat 

akan edukasi PTSL sehingga 

mewujudkan nilai aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan 

    Dalam pembuatan data jumlah 

penyuka, penonton dan komentar, 

mengupayakan agar data yang 

diberikan adalah data yang jujur 

sebagai wujud tanggung jawab yang 

mewujudkan nilai Akuntabel 

  

    Dalam melakukan perbaikan 

teradap arahan Mentor saya selalu 

berupaya untuk melakukan seperti 

arahan dari Mentor demi mencapai 

penyebaran video edukasi yang 

meksimal dan menghasilkan nilai 

terbaik sehingga terwujud nilai 

aktualisasi Kompeten 

  

    Perbaikan yang saya lakukan 

mengacu kepada arahan dari Mentor 

demi menghasilakan penyebaran 

konten edukasi yang maksimal 

selain itu juga bentuk menghargai 

mentor selaku yang membimbing 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

saya dalam pelaksanaan aktualisasi 

ini. Hal ini mewujudkan nilai 

aktualisasi Harmonis 

    Perbaikan yang saya lakukan 

demi melaksanakan penyebaran 

video edukasi secara maksimal 

sesuai arahan Mentor sehingga 

menjaga nama baik Mentor sebagai 

yang membimbing dalam 

pelaksanaan aktualisasi pada satuan 

kerja, sehingga terwujud nilai 

aktualisasi Loyal 

  

    Perbaikan yang saya lakukan 

berdasarkan masukan Mentor 

sebagai perilaku terus berinovasi 

yang mewujudkan nilai aktualisasi 

Adaptif. 

  

    Dalam melakukan perbaikan 

saya juga tetap melakukan 

kerjasama dengan pegawai yang ada 

di kantor untuk membantu 

penyebasluasan video edukasi dari 

berbagai sosial media yang dimiliki 

sebagai wujud nilai aktualisasi 

Kolaboratif. 

  

  Memberikan 

tanggapan terhadap 

 Komentar berupa kritik dan 

saran terkait video edukasi pada 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

komentar, kritik dan 

saran mengenai 

konten edukasi yang 

telah diunggah pada 

akun youtube Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten Karimun 

akun Youtube Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun akan saya 

lakukan pencatatan untuk 

melakukan perbaikan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat sehingga 

mewujudkan nilai aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan 

    Pemberian tanggapan terhadap 

video edukasi tersebut saya berikan 

melalui kolom komentar yang 

tersedia pada akun Youtube Kantor 

Pertanahan Kabupaten Karimun 

berdasarkan peraturan yang benar 

dan dan berdasar sebagai bentuk 

melaksanakan tugas dengan jujur 

dan bertanggung jawab. Hal ini 

mewujudkan nilai aktualisasi 

Akuntabel 

  

    Setelah dilakukan monitoring 

dan pemberian tanggapan terhadap 

komentar, kritik dan saran dari 

masyarakat, kemudian saya akan 

membuat laporan dalam bentuk 

chart untuk melakukan evaluasi 

penyebaran konten video edukasi 

untuk melihat maksimalitas 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

penyebaran video edukasi terkait 

dengan nilai aktualisasi Kompeten 

    Memberikan tanggapan 

terhadap komentar, kritik dan saran 

mengenai konten edukasi saya 

lakukan dengan menyeluruh tanpa 

membeda-bedakan latar belakang 

dan komentar yang diajukan 

mengenai konten video edukasi 

sehingga mewujudkan nilai 

aktualisasi Harmonis 

  

    Selanjutnya saya akan 

konsultasi dengan mentor mengenai 

komentar berupa kritik dan saran 

yang saya belum dapat memberikan 

jawaban dengan maksimal sehingga 

saya dalam memberikan tanggapan 

dengan benar dan maksimal 

sehingga tetap menjaga nama baik 

instansi yang mewujudkan nilai 

aktualisasi Loyal 

  

    Saya terus belajar dan 

meningkatkan pengetahuan guna 

memberikan tanggapan terhadap 

komentar, kritik dan saran mengenai 

konten edukasi dengan benar dan 

berdasarkan peraturan yang berlaku 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

sehingga mewujudkan nilai 

aktualisasi Adaptif 

    Kerjasama saya lakukan 

dengan Mentor melalui diskusi guna 

memberikan tanggapan terhadap 

komentar, kritik dan saran mengenai 

konten video edukasi PTSL pada 

Youtube Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun sebagai wujud 

nilai aktualisasi Kolaboratif 

  

  Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi terhadap 

konten edukasi yang 

telah diunggah 

 Monitoring dan evaluasi 

terhadap konten video edukasi 

tersebut saya lakukan guna melihat 

kebutuhan masyarakat di Kabupaten 

Karimun terkait informasi 

pelaksanaan PTSL di Kabupaten 

Karimun. Hal ini terkait dengan nilai 

aktualisasi Berorientasi Pelayanan 

  

    Selanjutnya pembuatan 

monitoring evaluasi juga saya 

gunakan sebagai bahan pelaporan 

kegiatan optimalisasi penyuluhan 

yang saya lakukan melalui akun 

Youtube Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun yang 

mewujudkan nilai aktualisasi 

Akuntabel 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

    Monitoring dan evaluasi 

terhadap penyebaran konten edukasi 

saya lakukan bertujuan untuk 

melakukan perbaikan demi 

memberikan hasil dengan kualitas 

terbaik sehingga mewujudkan nilai 

aktualisasi Kompeten 

  

    Memastikan penyebaran 

konten video edukasi telah 

terlaksana dengan optimal agar 

seluruh masyarakat dapat 

memperoleh informasi yang lengkap 

mengenai pelaksanaan PTSL 

merupakan wujud menghargai tanpa 

membeda-bedakan latar belakang 

merupakan wujud nilai aktualisasi 

Harmonis 

  

    Kegiatan monitoring dan 

evaluasi saya lakukan untuk 

mengkaji apakah penyebaran sudah 

terlaksana dengan maksimal sebagai 

tindakan untuk terus menyesuikan 

dengan perubahan yang terjadi di 

masyarakat sebagai wujud nilai 

Adaptif 

  

    Dalam melakukan evaluasi 

terhadap penyebaran konten edukasi 

  



43 
 

 
 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

PTSL tersebut saya memberi 

kesempatan kepada Mentor, atasan, 

senior pada satuan kerja untuk 

memberikan masukan demi 

memberikan hasil dengan nilai 

tambah sehingga terwujud nilai 

aktualisasi Kolaboratif 

  Membuat data 

perkembangan 

penyebaran video 

edukasi yang telah 

diunggah 

 Untuk melihat perkembangan 

penyebaran konten edukasi, 

membuat data perkembangan 

jumlah penyuka, komentar dan 

jumlah penonton saya lakukan untuk 

tetap melakukan perbaikan tiada 

henti demi menyebarluaskan konten 

edukasi. Hal ini terkait dengan nilai 

aktualisasi Berorientasi Pelayanan 

  

    Selanjutnya pembuatan data 

perkembangan penyebaran video 

edukasi juga saya gunakan sebagai 

bahan pelaporan kegiatan 

optimalisasi penyuluhan yang saya 

lakukan melalui akun Youtube 

Kantor Pertanahan Kabupaten 

Karimun yang mewujudkan nilai 

aktualisasi Akuntabel 

  

    Pembuatan data perkembangan 

jumlah penyuka, penonton dan 

  



44 
 

 
 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

komentar terhadap video edukasi 

yang telah diunggah saya lakukan 

untuk tetap memaksimalkan 

penyebarluasan video edukasi untuk 

menghasilkan penyebaran video 

edukasi dengan kualitas terbaik 

sehingga mewujudkan nilai 

aktualisasi Kompeten 

    Melalui pembuatan data 

jumlah penyuka, penonton dan 

komentar yang bertujuan untuk 

memastikan penyebaran konten 

video edukasi telah terlaksana 

dengan optimal agar seluruh 

masyarakat dapat memperoleh 

informasi yang lengkap mengenai 

pelaksanaan PTSL merupakan 

wujud menghargai tanpa membeda-

bedakan latar belakang merupakan 

wujud nilai aktualisasi Harmonis 

  

    Pembuatan data terkait jumlah 

penyuka, penonton dan komentar 

saya lakukan untuk memastikan 

bahwa ada peningkatan setiap 

harinya sehingga video edukasi 

dapat tersampaikan kepada 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

masyarakat secara maksimal sebagai 

bentuk nilai aktualisasi Loyal. 

    Pembuatan data perkembangan 

jumlah penonton, penyuka dan 

komentar saya lakukan untuk 

mengkaji apakah ada peningkatan 

setiap harinya sebagai tindakan 

untuk terus menyesuikan dengan 

perubahan yang terjadi di 

masyarakat sebagai wujud nilai 

Adaptif 

  

    Dalam pembuatan data 

perkembangan jumlah penonton, 

penyuka dan komentar terhadap 

video edukasi yang telah diaunggah, 

saya bekerjasama dengan team 

humas untuk memantau 

perkembangan jumlah penyuka, 

penonton, dan komentar selama 

pelaksanaan kegiatan demi 

memberikan hasil dengan nilai 

tambah sehingga terwujud nilai 

aktualisasi Kolaboratif 

  

5. Pelaporan 

pelaksanaan 

edukasi PTSL 

melalui konten 

Melaporkan hasil 

penyebaran konten 

edukasi PTSL 

Dokumentasi 

kegiatan 

aktualisasi 

Tahap akhir dari kegiatan 

adalah Melaporkan hasil 

pelaksanaan edukasi PTSL dengan 

Mentor saya lakukan dengan baik 

Realisasi kontribusi 

output yang 

dihasilkan terhadap 

visi misi organisasi 

Kontribusi output 

pada nilai organisasi 

adalah nilai 

Profesional dengan 
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Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

edukasi yang telah 

diunggah pada 

Kantor Pertanahan 

Kabupaten 

Karimun 

dan menggunakan bahasa yang 

sopan serta memberikan penjelasan 

mengenai pelaksanaan kegiatan dan 

hasil pelaksanaan kegiatan, 

sehingga mewujudkan nilai 

Berorientasi Pelayanan. 

adalah pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan 

berstandar dunia 

dalam melayani 

masyarakat 

melaksanakan 

pekerjaan selalu 

semangat dalam 

menghadapi 

perubahan 

   Laporan akhir 

aktualisasi 

Pelaporan yang saya lakukan 

dengan jujur dan apa adanya sebagai 

bentuk pertanggungjawaban saya 

atas kegiatan aktualisasi yang saya 

lakukan sehingga mewujudkan nilai 

aktualisasi Akuntabel. 

  

    Pelaporan juga saya lakukan 

dengan baik dan terdiri atas data-

data yang benar, penyusunan 

laporan yang baik sehingga 

menghasilakan pelaporan dengan 

kualitas terbaik yang mewujudkan 

nilai aktualisasi Kompeten. 

  

    Pembuatan laporan ini saya 

lakukan juga dengan berkonsultasi 

dengan Mentor dengan sopan dan 

santun yang mewujudkan nilai 

aktualisasi Harmonis. 

  

    Laporan saya buat dengan baik 

dan teratur agar mudah dipahami 
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Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

sebagai wujud nilai aktualisasi 

Adaptif. 

    Melaporkan kegiatan dengan 

Mentor untuk memperoleh arahan 

dari Mentor sebagai wujud nilai 

aktualisasi Kolaboratif. 

  

  Melakukan 

Pendokumentasian 

kegiatan 

 Kegiatan selanjutnya yang 

saya lakukan adalah 

pendokumentasian kegiatan sebagai 

wujud perilaku jujur dan 

bertanggungjawab dalam 

melaksanakan tugas sehingga 

mewujudkan nilai aktualisasi 

Akuntabel. 

  

    Pendokumentasian kegiatan 

saya lakukan sebagai bentuk nyata 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

telah berjalan dengan baik sebagai 

wujud perilaku melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik sehingga 

terwujud nilai aktualisasi 

Kompeten. 

  

    Meminta bantuan kepada 

pegawai kantor dalam pelaksanaan 

pendokumentasian kegiatan saya 

lakukan dengan bahasa yang baik 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

dan sopan sehingga mewujudkan 

nilai aktualisasi Harmonis. 

    Dokumentasi kegiatan saya 

buat dengan menampilkan kegiatan 

yang saya lakukan, saya susun 

dengan berurutan sesuai dengan 

tahapan kegiatan sehingga 

mewujudkan nilai aktualisasi 

Adaptif. 

  

    Pendokumentasian saya 

lakukan dengan bekerja sama 

dengan pegawai pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Karimun 

untuk membantu saya dalam 

memperoleh data sebagai lampiran 

pada laporan kegiatan yang saya 

lakukan. Hal ini terkait dengan nilai 

aktualisasi Kolaboratif 

  

  Membuat laporan 

akhir terkait 

pelaksanaan edukasi 

PTSL melalui konten 

edukasi yang 

diungah pada akun 

youtube Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten Karimun. 

 Tahapan terakhir dari 

pelaporan kegiatan optimalisasi 

edukasi PTSL ini saya lakukan 

dengan baik dan sesuai dengan 

arahan dengan selalu melakukan 

perbaikan sehingga mewujudkan 

nilai aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

    Pelaporan kegiatan 

optimalisasi edukasi PTSL ini saya 

lakukan dengan membuat laporan 

akhir dengan jujur sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya sebagai 

wujud tanggung jawab dari 

rangkaian kegiatan optimalisasi 

edukasi PTSL yang saya lakukan 

terkait nilai aktualisasi Akuntabel. 

  

    Pelaporan yang saya lakukan 

kepada mentor dan coach dan 

memberikan hasil yang terbaik 

sebagai wujud nilai Kompeten. 

  

    Komunikasi yang baik dengan 

mentor dalam menyampaikan 

laporan penyebaran konten video 

edukasi PTSL pada akun Youtube 

Kantor Pertanahan Kabupaten 

Karimun sebagai wujud nilai 

aktualisasi Harmonis. 

  

    Laporan akhir saya susun 

sesuai panduan yang diberikan 

kepada peserta latsar. Laporan saya 

buat dengan memperhatikan 

panduan agar menghasilakan 

laporan yang baik dan benar 

sehingga menjaga nama baik 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

instansi yang mewujudkan nilai 

aktualisasi Loyal. 

    Laporan yang saya buat 

disusun dengan mengacu kepada 

buku panduan yang telah 

disediakan, dimana buku panduan 

tersebut terus diperbaharui 

mengikuti perkembangan sehingga 

menghasilkan laporan aktualisasi 

yang baik dan sesuai dengan 

perubahan terbaru sehingga 

terwujud nilai aktualisasi Adaptif. 

  

    Pelaporan akhir saya buat dengan 

tetap berkoordinasi dengan Mentor 

sebagai wujud kerjasama untuk 

menghasilkan laporan aktualisasi 

yang baik dan benar sehingga 

mewujudkan nilai aktualisasi 

Kolaboratif.  
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2. Rekapitulasi Nilai-Nilai Ber-AKHLAK pada setiap kegiatan 

 

No. Nilai Ber-AKHLAK Kegiatan 1 Kegiatan 2 Kegiatan 3 Kegiatan 4 Kegiatan 5 Jumlah per 

Nilai 

1. Berorientasi Pelayanan 3 3 4 5 2 17 

2. Akuntabel 3 3 4 5 3 18 

3. Kompeten 3 3 4 5 3 18 

4. Harmonis 3 3 4 5 3 18 

5. Loyal 3 3 4 4 1 15 

6. Adaptif 3 3 4 5 3 18 

7. Kolaboratif 3 3 4 5 3 18 

Jumlah Mata Pelatihan Per-

kegiatan 

21 21 28 34 18 122 
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E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Role Model  

 

 

 

 

 

 

Role Model 

Manat P. Purba, S.H., M.H. 

Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran 

Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun 

Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun merupakan instansi pertanahan pada tingkat 

daerah yang berupaya memberikan pelayanan publik dibidang pertanahan dalam rangka 

mewujudkan pelayanan pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia serta 

mengimplementasikan budaya organisasi yang Melayani, Profesional dan Terpercaya. Upaya 

ini tentu tidak terlepas dari dedikasi dan pengabdian dari seluruh pegawai Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun, baik ASN maupun pegawai PPNPN maupun tenaga pendukung lainnya. 

Selain itu, budaya kerja yang disiplin dan senantiasa mengutamakan pelayanan kepada 

masyarakat melekat pada seluruh pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun.  

Salah satu role model yang selalu membimbing dan mengarahkan Penulis dalam 

melaksanakan tugas sehari-hari adalah Bapak Manat P. Purba, S.H., M.H. yang sekaligus 

menjabat sebagai atasan Penulis atau secara struktural memegang amanah sebagai Kepala 

Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun. 

Pemilihan Beliau sebagai role model dilatarbelakangi sikapnya yang disiplin dan penuh 

dedikasi terhadap pelaksanaan tugas yang menjadi tanggungjawabnya. Selain itu selalu 

memberikan bimbingan dan pengetahuan baik secara teori maupun praktek selama Penulis 

beradaptasi di lingkungan kerja, yang kemudian menginspirasi Penulis untuk selalu 
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meningkatkan kompetensi terkait dengan tugas dan fungsi Penulis sebagai seorang Analis 

Hukum Pertanahan. 

Sikap keteladanan Bapak Manat Purba ditinjau dari Nilai-Nilai Ber-AKHLAK adalah 

Beliau dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya selalu berorientasi pada pelayanan 

yang terlihat melalui keikutsertaan beliau untuk turun ke lapangan demi memastikan tugas dan 

tanggungjawab anggotanya dilaksanakan dengan maksimal. Sikap yang selalu dapat 

melaksanakan tugas dengan jujur dan bertanggungjawab yang terlihat setiap kali diadakan 

evaluasi, beliau selalu dapat memberikan bukti pelaksanaan tugas berjalan dengan maksimal 

yang menunjukkan sikap akuntabel. Terus meningkatkan kompetensi diri melalui keikutsertaan 

dalam pelatihan dan webinar. Selain itu, beliau selalu menyapa dengan ramah dan menghargai 

setiap orang sekalipun orang tersebut adalah bawahannya sehingga mewujudkan harmonis 

dalam lingkungan kerja. Selalu melaksanakan tugas dengan berdasarkan pada peraturan yang 

mengatur contoh kecil seperti pelaksanaan PTSL yang harus memperhatikan ketentuan dalam 

juknis. Terus belajar untuk menyesuaikan diri menghadapi perubahan terlihat Beliau yang 

antusias mempelajari informasi terbaru sehingga Beliau sering memberikan pengetahuan 

mengenai peraturan yang terbaru. Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi dengan mengedepankan koordinasi dan sinergi terlihat dari budaya kerjasama 

yang sinergis yang diterapkan di seksi 2 pada Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun. Oleh 

karena itu, sikap dan nilai-nilai tersebut layak menjadi contoh bagi Penulis dalam menjalankan 

tugas dan fungsi sebagai seorang ASN baik di masa sekarang maupun yang akan datang. 

B. Realisasi Aktualisasi 

1. Realisasi Kegiatan  

a. Perancangan Konsep dan Desain Materi Video edukasi  

Dalam kegiatan perancangan konsep dan desain materi edukasi, akan dilakukan dalam 

beberapa tahapan kegiatan uraian tahapan kegiatannya sebagai berikut: 

1) Membuat perancangan konsep dan susunan materi video edukasi 

Pada tahapan ini, penulis membuat rancangan konsep materi video edukasi yang 

didasarkan pada hasil wawancara yang penulis lakukan dengan petugas lapagan 

mengenai keluhan masyarakat terkait pelaksanaan PTSL. perancangan konsep 

dilakukan dengan membuat tabel berisi garis besar materi yang bertujuan agar materi 

dalam satu video edukasi tersusun secara sistematis dan memastikan agar materi dalam 
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video edukasi nantinya memang benar-benar materi yang dibutuhkan masyarakat. 

Setelah konsep tersusun, maka selanjutnya adalah mengumpulkan materi-materi dari 

sumber yang sah dan menyusun materi-materi tersebut berdasarkan rancangan konsep 

yang telah dibuat sebelumnya. 

2) Konsultasi dengan Mentor mengenai pembuatan rancangan konsep dan susunan 

materi video edukasi  

Setelah konsep dan susunan materi video edukasi disusun, tahap selanjutnya adalah 

melakukan konsultasi dengan Mentor mengenai pembuatan rancangan konsep dan 

susunan materi video edukasi. Pada pelaksanaan konsultasi ini, Mentor memberikan 

catatan tambahan untuk materi video 3 yang berisi tentang pelaksanaan PTSL di 

kabupaten Karimun. Catatan yang diberikan oleh Mentor meliputi kentungan 

mengukuti program PTSL di Kabupaten Karimun. 

3) Melakukan revisi susunan konsep dan materi edukasi berdasarkan masukan 

Mentor 

Selanjutnya melakukan revisi susunan konsep dan materi edukasi sesuai dengan arahan 

dari Mentor.  

Output   : Format susunan rancangan materi konten video edukasi 

Evidence  : Susunan materi video edukasi dan konsep video edukasi 

Pelaksanaan Kegiatan : 1-9 Juli 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Susunan Materi video edukasi 
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b. Pelaksanaan pembuatan konten video edukasi PTSL 

Pada kegiatan kedua ini, yaitu pelaksanaan pembuatan konten video edukasi, terdiri 

dari 3 tahapan kegiatan yang keseluruhan tahapan kegiatannya dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1) Menyusun Materi ke dalam bentuk video edukasi PTSL 

Materi yang sebelumnya telah disusun dan telah dikonsultasikan dengan Mentor, 

kemudian dibuat ke dalam bentuk slide-slide yang disusun berdasarkan rancangan. 

Slide berisi materi tersebut kemudian dilakukan pengeditan dengan menggunakan 

aplikasi edit video sehingga slide materi yang semula format power point kemudian 

berubah menjadi format file video. File video materi kemudian diisi dengan suara 

narator yang telah direkam sebelumnya yang menjelaskan mengenai isi materi dalam 

video edukasi. Penulis memakai bahasa melayu sebagai bahasa yang digunakan 

pengisi suara dalam menjelaskan isi materi dalam video. Setelah slide disesuaikan 

dengan suara, langkah selanjutnya adalah memasukkan musik yang bertujuan agar 

video lebih menarik untuk didengar. Musik harus disesuaikan dengan suara agar 

musik tidak menutupi suara karena suara mengandung informasi kepada masyarakat. 

Langkah selanjutnya adalah membuat cover berupa lambang Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun di awal video sebagai identitas dari adanya video edukasi. 

Masing-masing video berdurasi 2-3 menit agar penonton tidak bosan dan tetap 

memastikan bahwa unsur penting dari materi tetap tersampaikan. 

2) Konsultasi video edukasi dengan Mentor 

Setelah ketiga video edukasi telah selesai dibuat, selanjunya saya melakukan 

konsultasi degan Mentor untuk mendapatkan arahan dan masukan mengenai video 

edukasi yang telah selesai dibuat. 

3) Melakukan perbaikan video edukasi berdasarkan masukan dari Mentor 

Pada kegiatan kedua ini, tahap akhir yang saya lakukan adalah melakukan perbaikan 

terhadap video edukasi yang telah dibuat sebelumnya. Perbaikan terhadap video 

edukasi ini dibuat berdasarkan masukan dari Mentor guna perbaikan materi dan desain 

dari video edukasi. 
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Output   : 1. Video edukasi yeng telah lengkap dan telah  

dikonsultasikan dengan Mentor 

2. Video edukasi yang terdiri dari video edukasi 

pendaftaran tanah di Indonesia, PTSL, dan 

Pelaksanaan PTSL di Kabupaten Karimun 

Evidence  : 1. Tangkapan layar proses pembuatan video edukasi 

2. Tangkapan layar cover depan video edukasi 

Pelaksanaan Kegiatan : 11-16 Juli 2022 

Video Edukasi terdiri dari: 

1. Pendaftaran Tanah 

https://drive.google.com/file/d/1Q3iH8kVYxjtAzIBQ5LZ4hVfxLUufiW_/vie

w?usp=drivesdk  

2. Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 

https://drive.google.com/file/d/1Q7GZJbljmb15T3yRcA9ktYkB6wRMmn7u/v

iew?usp=drivesdk  

3. Pelaksanaan PTSL di Kabupaten Karimun 

https://drive.google.com/file/d/1QBM7xkto_zQZ40r9ocoG44_RDKZAh1G-

/view?usp=drivesdk  

 

c. Pelaksanaan Penyebarluasan video konten edukais yang telah dibuat 

Pada kegiatan ini penyebarluasan video edukasi yang telah dibuat sebelumnya 

dilakukan melalui 4 tahapan kegiatan yang keseluruhan tahapan kegiatannya meliputi:  

1) Konsultasi dengan Mentor sebelum melakukan pengunggahan video edukasi 

pada Youtube Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun 

Tahapan kegiatan pertama yang Penulis lakukan adalah melakukan konsultasi dengan 

Mentor sebelum melakukan pengunggahan pada akun Youtube kantor. Konsultasi ini 

dilakukan bertujuan untuk memperoleh masukan dan arahan dari Mentor mengenai 

kelayakan video edukasi yang telah dibuat sebelum dilakukan pengunggahan pada 

akun Youtube kantor.  

2) Melakukan perbaikan sesuai dengan arahan Mentor 

Setelah melakukan konsultasi, penulis kemudian melakukan perbaikan sesuai arahan 

yang didapat dari konsultasi dengan Mentor. Pada saat melakukan konsultasi, Mentor 

https://drive.google.com/file/d/1Q3iH8kVYxjtAzIBQ5LZ4hVfxLUufiW_/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1Q3iH8kVYxjtAzIBQ5LZ4hVfxLUufiW_/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1Q7GZJbljmb15T3yRcA9ktYkB6wRMmn7u/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1Q7GZJbljmb15T3yRcA9ktYkB6wRMmn7u/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1QBM7xkto_zQZ40r9ocoG44_RDKZAh1G-/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1QBM7xkto_zQZ40r9ocoG44_RDKZAh1G-/view?usp=drivesdk
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memberikan arahan terkait perubahan yang penulis perlu lakukan terhadap materi 

yang ada pada video edukasi yang telah penulis buat.  

3) Mengunggah video edukasi pada akun Youtube resmi Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun 

Setelah melakukan konsultasi dengan Mentor, tahapan kegiatan selanjutnya yang 

Penulis lakukan adalah mengunggah video edukasi pada akun Youtube resmi Kantor 

Pertanahan Kabupaten Karimun yang Penulis lakukan dengan berkoordinasi dengan 

team humas sebagai pengelola akun sosial media kantor. Membuat keterangan singkat 

pada kolom caption untuk memberi gambaran mengenai isi dari video edukasi. 

4) Bekerjasama dengan Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun untuk 

menyebarluaskan link Youtube konten khususnya yang berdomisili di 

Kabupaten Karimun 

Setelah video edukasi selesai diunggah pada akun Youtube Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun, selanjutnya adalah penyebarluasan video edukasi agar video 

edukasi dapat sampai kepada masyarakat luas. Penyebarluasan konten edukasi 

dilakukan dengan menyebarluaskan link youtube konten edukasi. Bekerjasama 

dengan pegawai yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun. Penulis meminta 

bantuan kepada pegawai baik melalui grup whatsapp maupun secara langsung untuk 

meminta bantuan menyebarluaskan link youtube edukasi tersebut. 

Output   : 1. Unggahan konten edukasi pada kanal Yotube Kantah  

Karimun 

Evidence                     : 1. Tangkapan layar unggahan video edukasi pada akun 

youtube resmi Kantor Pertanahan Kabupaten 

Karimun 

2. Tangkapan layar penyebaran link video edukasi 

melalui media whatsapp 

Pelaksanaan Kegiatan  : 19-23 Juli 2022 

1. Pendaftaran Tanah  

https://www.youtube.com/watch?v=pEZGwd18Hyo&t=86s  

2. Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 

https://www.youtube.com/watch?v=Zi2d8ydEZUU&t=43s  

https://www.youtube.com/watch?v=pEZGwd18Hyo&t=86s
https://www.youtube.com/watch?v=Zi2d8ydEZUU&t=43s
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3. Pelaksanaan PTSL di Kabupaten Karimun 

https://www.youtube.com/watch?v=cixq9_wAeoQ&t=2s  

 

d. Monitoring dan Evaluasi hasil pelaksanaan edukasi melalui akun youtube 

Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun 

Pelaksanaan kegiatan ini dibuat dengan 5 tahapan kegiatan, yang keseluruhan tahapan 

kegiatannya diuraikan sebagai berikut: 

1) Konsultasi dengan Mentor mengenai perkembangan penyebaran video edukasi 

yang telah diunggah 

Kegiatan ini penulis awali dengan melakukan konsultasi dengan Mentor untuk 

memperoleh arahan dan bimbingan mengenai pelaksanaan penyebaran konten video 

edukasi yang telah diunggah. Mentor memberikan arahan penyebaran konten tidak 

hanya dilakukan melalui akun youtube saja akan tetapi juga dapat memanfaatkan 

media sosial Instagram Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun.  

2) Melakukan perbaikan berdasarkan arahan dari Mentor 

Perbaikan yang penulis lakukan atas arahan dari Mentor untuk perbaikan 

penyebarluasan konten edukasi yang telah diunggah sehingga penyebarluasan konten 

edukasi dapat diterima oleh masyarakat secara maksimal. 

3) Memberikan tanggapan terhadap komentar, kritik dan saran terkait konten 

edukasi yang telah diunggah 

Selanjutnya penulis memberikan tanggapan terhadap komentar, kritik dan saran yang 

diberikan terkait konten edukasi pada akun youtube kantor. Tanggapan diberikan 

dengan bahasa yang sopan, dan ketika menjawab pertanyaan dari penonton penulis 

berikan jawaban yang benar dan memiliki dasar peraturan yang berkaitan. 

4) Melakukan monitoring dan evaluasi penyebaran konten edukasi pada akun 

Youtube Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun 

Pada tahapan kegiatan ini, penulis melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 

penyebaran konten edukasi. Monitoring dan evaluasi dilakukan selama waktu 

pelaksanaan kegiatan ke-4. Monitoring dilakukan guna melihat peningkatan jumlah 

penonton, penyuka, dan komentar di ketiga konten video edukasi. Evalusi dilakukan 

https://www.youtube.com/watch?v=cixq9_wAeoQ&t=2s
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guna menemukan solusi ataupun tindak lanjut terhadap penyebaran konten edukasi 

yang belum maksimal.  

5) Membuat data perkembangan jumlah penyuka, penonton dan komentar 

terhadap konten edukasi 

Setelah melakukan monitoring dan evaluasi, selanjutnya penulis akan membuat data 

terkait perkembangan penyebaran video edukasi yang telah diunggah. Data yang 

penulis buat terdiri dari perkembangan jumlah penyuka, penonton dan komentar pada 

konten edukasi PTSL. 

Output                      : 1. Hasil monitoring dan evaluasi penyebaran konten 

edukasi  

2. Data perkembangan jumlah penyuka, penonton, 

dan komentar terhadap video edukasi 

Evidence      : 1. Monitoring dan evaluasi konten edukasi 

2. Data perkembangan penyebaran video edukasi  

Pelaksanaan Kegiatan      : 25-30 Juli 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tabel Monitoring penyebaran konten edukasi 
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Gambar 9. Tabel evaluasi penyebaran konten video edukasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Data perkembangan penyebaran konten edukasi 
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e. Pelaporan pelaksanaan edukasi PTSL melalui konten edukasi yang telah 

diunggah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun 

Kegiatan terakhir adalah Pelaporan pelaksanaan edukasi PTSL yang dilakukan 

melalui media konten edukasi PTSL yang telah diunggah pada akun youtube Kantor 

Pertanahan Kabupaten Karimun. Pelaporan ini dilakukan guna memberikan keterangan 

pelaksanaan edukasi melalui video edukasi yang telah dibuat sebelumnya.  

1) Melaporkan hasil penyebaran konten edukasi PTSL 

Melaksanakan pelaporan akhir kepada Mentor terhadap kegiatan aktualisasi yang telah 

terlaksana meliputi pembuatan konten edukasi PTSL yang bertujuan untuk 

mempertanggungjawabkan kegiatan aktualisasi yang telah terlaksana kepada Mentor 

selalu pembimbing dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi. 

2) Pendokumentasian kegiatan 

Dalam kegiatan pelaporan ini tentu harus diikuti dengan dokumentasi kegiatan sebagai 

bukti bahwa kegiatan aktualisasi telah dilaksanakan dengan baik sebagaimana 

diharapkan. Pendokumentasian kegiatan meliputi dokumentasi pada setiap tahap 

kegiatan yang penulis lakukan untuk mencapai output dari pelaksanaan aktualisasi. 

3) Membuat laporan akhir terkait pelaksanaan edukasi PTSL melalui konten 

edukasi yang diungah pada akun youtube Kantor Pertanahan Kabupaten 

Karimun 

Tahapan akhir adalah penyusunan laporan pelaksanaan edukasi PTSL yang dilakukan 

melalui konten edukasi PTSL yang telah dibuat dan diunggah pada akun youtube 

Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun. Pelaporan ini disusun mengacu kepada buku 

panduan yang dikhususkan bagi pembuatan laporan aktualisasi agar laporan aktualisasi 

tersusun dengan baik dan benar.  

Output                             :  1. Dokumentasi kegiatan aktualisasi 

2. Laporan akhir aktualisasi 

Evidence           : 1. Dokumentasi kegiatan (lampiran) 

2. Laporan aktualisasi  

Pelaksanaan Kegiatan     : 28-30 Juli 2022 

 



63 
 

 
 

4. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II 

a. Perancangan konsep dan desain materi konten edukasi 

1) Membuat perancangan konsep dan susunan materi video edukasi 

Pembuatan rancangan konsep dan susunan materi yang saya sesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat setempat akan informasi PTSL agar dapat diterima dengan 

baik sebagai wujud nilai aktualisasi Berorientasi Pelayanan. Selain itu, 

perancangan konsep dan susunan materi video edukasi dibuat dengan jujur agar 

dapat dipertanggungjawabkan dikemudian hari yang mewujudkan nilai 

Akuntabel. Perancangan kegiatan terlebih dahulu agar kegiatan dapat terlaksana 

dengan optimal sebagai bentuk melaksanakan kegiatan dengan kualitas terbaik 

yang mewujudkan nilai aktualisasi Kompeten.  

Melakukan diskusi dengan atasan dan senior dilakukan pada waktu yang tidak 

mengganggu pekerjaan sebagai bentuk menjaga lingkungan kerja tetap kondusif 

sehingga mewujudkan nilai aktualisasi Harmonis. Perancangan kegiatan dibuat 

dengan mengacu kepada peraturan yang berlaku dan sesuai dengan rancangan 

konsep materi sebagai wujud nilai aktualisasi Loyal. Rancangan konsep dan materi 

disusun dengan memperhatikan kenyataan saat ini dan kebutuhan masyarakat 

sehingga mewujudkan nilai aktualisasi Adaptif. Membuka kesempatan untuk 

berkontribusi dalam menyusun rancangan dan materi melalui masukan dari atasan 

dan senior di satuan kerja sebagai wujud nilai aktualisasi Kolaboratif. 

2) Konsultasi dengan Mentor mengenai pembuatan rancangan konsep dan 

susunan materi video edukasi 

Melakukan konsultasi dengan Mentor dilakukan untuk senantiasa melakukan 

perbaikan tiada henti terhadap kegiatan yang akan dilakukan sehingga 

mewujudkan nilai aktualisasi Berorientasi Pelayanan. Melakukan konsultasi 

dengan Mentor saya lakukan degan disiplin dengan selalu tepat waktu sebagaimana 

arahan dari Mentor sehingga mewujudkan nilai aktualisasi Akuntabel. Konsultasi 

dengan Mentor saya lakukan dengan baik agar kegiatan yang akan dilaksanakan 

dapat tercapai dan memberikan hasil yang terbaik sebagai wujud nilai aktualisasi 

Kompeten. 
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Selama melakukan konsultasi, melakukan tanya jawab dengan Mentor yang 

dilakukan dengan bahasa yang baik dan santun sebagai wujud nilai aktualisasi 

Harmonis. Melakukan konsultasi dengan Mentor demi menghasilkan rancangan 

dan susunan materi yang benar dan dapat terlaksana dengan optimal sesuai dengan 

arahan Mentor sehingga tetap menjaga nama baik Mentor sehingga tetap 

mewujudkan nilai aktualisasi Loyal. Selain itu, saya melaksanakan diskusi dengan 

Mentor untuk memperoleh pengetahuan baru yang dapat diterapkan pada saat 

pelaksanaan kegiatan sehingga mewujudkan nilai aktualisasi Adaptif. 

Bekerjasama melalui konsultasi dengan Mentor yang saya lakukan untuk 

menghasilkan rancangan materi yang baik sebagai wujud nilai aktualisasi 

Kolaboratif. 

3) Melakukan revisi susunan dan konsep materi edukasi berdasarkan masukan 

Mentor 

Setelah berkonsultasi dengan Mentor, kemudian dilakukan perbaikan terhadap 

rancangan konsep kegiatan dan materi yang telah disusun agar menghasilakan 

rancangan kegiatan dan materi konten edukasi yang maksimal sebagai upaya untuk 

terus melakukan perbaikan tiada henti sehingga mewujudkan nilai aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan. Perbaikan dilakukan dengan jujur sesuai dengan arahan 

Mentor sehingga dapat dipertanggung jawabkan kepada Mentor yang mewujudkan 

nilai aktualisasi Akuntabel. Perbaikan yang saya lakukan sesuai arahan Mentor 

bertujuan agar kegiatan aktualisasi yang telah tersusun dapat dilaksanakan dengan 

optimal sehingga menghasilkan kegiatan aktualisasi dengan kualitas terbaik yang 

mewujudkan nilai aktualisasi Kompeten. Perbaikan saya lakukan dengan 

memperhatikan arahan dan petunjuk dari Mentor, sebagai bentuk menghargai 

arahan dari Mentor yang membimbing pelaksanaan aktualisasi yang akan 

dilaksanakan pada satuan kerja yang mewujudkan nilai aktualisasi Harmonis. 

Revisi saya lakukan sesuai arahan Mentor agar kegiatan yang saya lakukan dapat 

terlaksana dengan baik dan menjaga nama baik Mentor sebagai pembimbing 

sehingga mewujudkan nilai aktualisasi Loyal. Perbaikan yang saya lakukan 

berdasarkan arahan Mentor kemudian dilakukan pengembangan yang disesuaikan 

dengan keadaan terkini sehingga mewujudkan nilai aktualisasi Adaptif. Perbaikan 

terhadap rancangan konsep dan desain materi saya lakukan dengan tetap 
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melakukan koordinasi dengan Mentor sebagai bentuk kerjasama demi 

menghasilkan hasil yang lebih baik setiap harinya sebagai wujud nilai aktualisasi 

Kolaboratif.  

b. Pelaksanaan pembuatan konten video edukasi 

1) Menyusun materi ke dalam bentuk video edukasi 

Tahapan selanjutnya menyusun materi video edukasi saya lakukan dengan 

memperhatikan kesesuaian materi dengan kebutuhan masyarakat sebagai wujud 

nilai aktualisasi Berorientasi Pelayanan. Penyusunan materi ke dalam bentuk 

video dilakukan dengan baik dan sesuai dengan arahan mentor dan dapat 

dipertanggung jawabkan sehingga mewujudkan nilai aktualisasi Akuntabel. 

Materi yang disusun juga harus memperhatikan ketentuan peraturan daerah di 

Kabupaten Karimun agar sesuai dengan ketentuan yang berlaku di daerah setempat 

sebagai wujud nilai aktualisasi Kompeten.  

Ketika melakukan penyusunan materi konten, juga melakukan diskusi dengan 

atasan dan senior yang dengan memanfaatkan waktu yang tidak mengganggu 

waktu kerja sehingga tetap menjaga lingkungan kerja yang kondusif sebagai wujud 

nilai aktualisasi Harmonis. Materi yang disusun berdasarkan pada peraturan 

perundang-undangan dan peraturan lainnya yang sah yang mewujudkan nilai 

aktualisasi Loyal. Dalam menyusun materi, juga mempertimbangkan kesesuaian 

materi-materi yang dibuat dengan perubahan-perubahan yang terjadi di 

masyarakat. Sehingga materi konten edukasi sesuai dengan keadaan masyarakat 

sehingga terwujud nilai aktualisasi Adaptif. Berdiskusi dengan atasan dan senior 

untuk berkontribusi dengan memberi masukan dan saran mengenai materi yang 

saya susun, guna meperoleh susunan materi yang berkualitas sehingga terwujud 

nilai aktualisasi Kolaboratif. 

2) Konsultasi video edukasi dengan Mentor guna melakukan perbaikan 

Mencatat dan memperhatikan apa yang disampaikan Mentor ketika memberikan 

masukan dan komentar dengan baik dan seksama guna perbaikan-perbaikan 

selanjutnya sehingga terwujud nilai aktualisasi Berorientasi Pelayanan. 

Rancangan materi yang telah mendapat masukan dari Mentor kemudian diperbaiki 

untuk dapat dipertanggungjawabkan dikemudian hari sehingga terwujud nilai 
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aktualisasi Akuntabel. Kegiatan konsultasi yang saya lakukan dengan Mentor 

bertujuan agar materi konten edukasi yang saya buat dapat terlaksana dengan 

maksimal dan bermanfaat bagi masyarakat sebagai bentuk pelaksanaan tugas 

dengan kualitas terbaik sehingga terwujud nilai Kompeten. 

Kegiatan berkonsultasi dengan Mentor saya lakukan untuk mendapat arahan yang 

saya lakukan dengan sikap santun sehingga mewujudkan nilai aktualisasi 

Harmonis. Memperhatikan dan memahami ketika Mentor memberikan masukan 

agar ketika saya melakukan pembuatan video edukasi nantinya dibuat dengan 

benar sesuai dengan arahan yang diberikan oleh Mentor sehingga tetap menjaga 

nama baik Mentor dengan menghasilkan video edukasi yang optimal sesuai dengan 

yang diharapkan sebagai wujud nilai aktualisasi Loyal. Selama melakukan 

konsultasi dengan Mentor, Penulis bertindak proaktif dengan bertanya hal-hal yang 

belum penulis ketahui sehingga mewujudkan nilai aktualisasi Adaptif. Setelah 

penyusunan materi selesai dibuat, selanjutnya akan kembali melakukan konsultasi 

dengan Mentor mengenai kesesuaian materi sebagai wujud nilai Kolaboratif. 

3) Melakukan perbaikan video edukasi berdasarkan masukan dan saran dari 

Mentor 

Tahap selanjutnya adalah melakukan perbaikan konten video edukasi yang terdiri 

atas beberapa video edukasi terkait pelaksanaan PTSL dengan menyesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat sebagai wujud nilai aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. Dalam pembuatan video juga memperhatikan sumber dari materi yang 

turut dicantumkan dalam video edukasi sebagai wujud sikap tanggung jawab 

sebagai wujud nilai aktualisasi Adaptif. Ketika membuat video edukasi, selalu 

berusaha melakukan yang terbaik dengan mempelajari video-video sebelumnya 

mengenai PTSL sehingga belajar dari video-video tersebut saya dapat 

meningkatkan video eduaksi yang saya buat agar lebih dapat dipahami oleh 

masyarakat sebagai wujud nilai Kompeten. 

Dalam proses pembuatan video juga meminta bantuan dengan rekan kerja dengan 

memanfaatkan waktu luang sehingga tidak mengganggu pekerjaan di satuan kerja 

agar menciptakan lingkungan kerja yang kondusif yang mewujudkan nilai 

aktualisasi Harmonis. Konten video edukasi PTSL yang saya buat harus dapat 

bermanfaat bagi masyarakat dan tidak boleh bertentangan dengan ideologi 
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Pancasila sebagai wujud nilai aktualisasi Loyal. Dalam pembuatan video edukasi, 

saya isi dengan bahasa yang santun dan tidak bertolak belakang dengan 

kebudayaan masyarakat setempat sebagai wujud nilai Adaptif. Kerjasama 

dilakukan dengan Mentor, atasan dan senior dengan melakukan diskusi mengenai 

video edukasi PTSL yang saya buat, agar nantinya dapat menghasilkan video 

edukasi yang maksimal sesuai dengan yang diharapkan sehingga terwujud nilai 

aktualisasi Kolaboratif. 

c. Pelaksanaan penyebarluasan video edukasi yang telah dibuat 

1) Konsultasi dengan Mentor sebelum melakukan pengunggahan video edukasi 

pada akun youtube Kantah Kabupaten Karimun 

Konsultasi yang saya lakukan dengan Mentor bertujuan untuk mendapat 

bimbingan dari Mentor apabila masih ada yang perlu diperbaiki terkait video 

edukasi yang akan diunggah sebagai wujud melakukan perbaikan tiada henti 

sehingga mewujudkan nilai aktualisasi Berorientasi Pelayanan. Konsultasi 

dengan Mentor dilakukan dengan jujur, sehingga Mentor mengetahui dengan jelas 

mengenai proses pembuatan dan isi materi dalam video edukasi yang dibuat, 

sehingga dapat dipertanggungjawabkan kemudian sebagai wujud nilai aktualisasi 

Akuntabel. Arahan dan bimbingan yang diberikan oleh Mentor kemudian 

dilakukan perbaikan demi melaksanakan tugas dengan baik yang mewujudkan nilai 

aktualisasi Kompeten. Ketika meminta izin Mentor untuk berkonsultasi, selalu 

mengusahakan agar tidak mengganggu Mentor dalam melaksanakan pekerjaan 

sehingga tetap menjaga lingkungan kerja yang kondusif sebagai wujud nilai 

aktualisasi Harmonis. 

Perbaikan terkait video edukasi dibuat dengan sebaik-baiknya agar sesuai dengan 

arahan Mentor sehingga menjaga nama baik Mentor yang mewujudkan nilai 

aktualisasi Loyal. Perbaikan yang diberikan dilaksanakan dengan segera sehingga 

mencerminkan sikap menyesuaikan dengan perubahan yang diberikan sebagai 

wujud nilai aktualisasi Adaptif. Kerjasama dengan Mentor dilakukan dengan sikap 

sopan sehingga menghasilkan hasil yang maksimal sebagai wujud nilai 

Kolaboratif. 
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2) Mengunggah video edukasi pada akun youtube resmi Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun 

Setelah Materi yang telah selesai dibuat kedalam bentuk video edukasi, kemudian 

diunggah pada akun resmi Youtube Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun yang 

bertujuan untuk memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi 

lengkap mengenai pelaksanaan PTSL di Kabupaten Karimun sebagai wujud nilai 

aktualisasi Berorientasi Pelayanan. Selanjutnya setelah video edukasi PTSL 

selesai dibuat, dengan memanfaatkan akun Youtube Kantor Pertanahan Kabupaten 

Karimun sebagai media penyebaran konten video edukasi PTSL tersebut. Akun 

Youtube digunakan dengan bijak dan bertanggung jawab sebagai wujud nilai 

aktualisasi Akuntabel. Pengunggahan video edukasi PTSL pada akun youtube 

kantor dibuat dengan kualitas video terbaik agar isi konten video dapat dilihat 

dengan jelas oleh masyarakat sehingga terwujud nilai aktualisasi Kompeten. 

Pengunggahan video dilakukan dengan memanfaatkan waktu istirahat sehingga 

internet pada satuan kerja yang saya gunakan untuk mengunggah tidak 

mengganggu pekerjaan pegawai lainnya yang juga membutuhkan akses internet 

dalam melakukan pekerjaannya sehingga mewujudkan lingkungan kerja yang 

kondusif sebagai wujud nilai aktualisasi Harmonis.  

Menggunakan akun resmi Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun saya harus 

memastikan bahwa tidak ada materi dalam video edukasi yang dapat membentuk 

pandangan negatif dari masyarakat terhadap Kantor Pertanahan Kabupaten 

Karimun sebagai perwujudan nilai aktualisasi Loyal. Pengunggahan video saya 

lakukan dengan memperhatikan waktu dimana pada umumnya masyarakat sedang 

aktif di sosial media seperti pada jam-jam istirahat sehingga diharapkan ketika 

diunggah video edukasi tersebut dapat langsung sampai kepada masyarakat sesaat 

setelah diunggah sebagai wujud nilai aktualisasi Adaptif. Video edukasi PTSL 

yang dibuat diunggah pada Youtube Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun 

bekerjasama dengan team Humas. Hal ini agar kegiatan penggunggahan video 

edukasi PTSL berlangsung secara optimal yang merupakan wujud nilai aktualisasi 

Kolaboratif. 
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3) Bekerjasama dengan pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun 

untuk menyebarluaskan link youtube khususnya yang berdomisili di 

Kabupaten Karimun 

Selanjutnya agar video edukasi PTSL yang telah diunggah pada akun Youtube 

Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun dapat sampai kepada masyarakat dengan 

optimal, saya meminta bantuan kepada Pegawai pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun untuk membantu menyebarluaskan konten video edukasi 

tersebut guna memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap informasi mengenai 

pelaksanaan PTSL di Kabupaten Karimun sebagai wujud nilai aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan. Penyebarluasan konten edukasi dengan benar dan tepat 

sasaran dilakukan sebagai wujud dari sikap bertanggungjawab sehingga terwujud 

nilai aktualisasi Akuntabel. Kerjasama dengan pegawai Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun dilakukan sebagai bentuk pelaksanaan kegiatan dengan 

kualitas terbaik sebagai bentuk penerapan nilai aktualisasi Kompeten. 

Meminta bantuan pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun untuk 

penyebaran konten video edukasi PTSL dilakukan dengan sopan dan santun 

sebagai penerapan nilai aktualisasi Harmonis. Penyebarluasan link youtube video 

edukasi PTSL bekerjasama dengan pegawai pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Karimun dilakukan dengan benar dan penggunaan bahasa yang baik dan benar 

sehingga menjaga nama baik satuan kerja sehingga terwujud nilai aktualisasi 

Loyal. Agar konten video yang dibuat tepat sasaran ditujukan kepada masyarakat 

Kabupaten Karimun, sehingga akan meminta bantuan kepada pegawai Kantor 

Pertanahan Kabupaten Karimun dan khususnya yang berdomisili di Kabupaten 

Karimun untuk membagikan konten video edukasi PTSL tersebut melalui media 

sosial dengan sistem postingan link Youtube konten edukasi sebagai wujud 

penerapan nilai aktualisasi Adaptif. Setelah video edukasi setelah di unggah pada 

akun Youtube Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun, selanjutnya bekerjasama 

dengan pegawai pada Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun untuk 

menyebarluaskan konten video edukasi yang telah diunggah tersebut sebagai 

wujud penerapan nilai aktualisasi Kolaboratif. 
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d. Monitoring dan Evaluasi hasil pelaksanaan edukasi melalui akun Youtube 

Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun 

1) Melakukan konsultasi dengan Mentor mengenai perkembangan penyebaran 

video edukasi yang telah diunggah 

Melakukan konsultasi dengan Mentor terhadap penyebaran konten edukasi yang 

telah diunggah pada akun Youtube Kantah Kabupaten Karimun agar memperoleh 

arahan dan masukan terhadap dan masukan sebagai wujud perbaikan tiada henti 

sebagai perwujudan nilai aktualisasi Berorientasi Pelayanan. Pelaporan yang 

dilakukan kepada Mentor mengenai penyebaran konten edukasi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan pengunggahan video edukasi yang telah 

diunggah sebagai perwujudan nilai aktualisasi Akuntabel. Konsultasi dilakukan 

untuk mendapat bimbingan dan masukan dari Mentor untuk perbaikan penyebaran 

video edukasi sehingga sehingga memaksimalkan penyebaran video edukasi 

sehingga menghasilkan kualitas terbaik sebagai penerapan nilai aktualisasi 

Kompeten. Konsultasi dengan Mentor dilakukan pada saat yang tidak 

mengganggu kerja Mentor sehingga menjaga lingkungan kerja tetap kondusif 

sebagai wujud penerapan nilai aktualisasi Harmonis.  

Menjaga nama baik Mentor dengan melakukan konsultasi dengan Mentor terhadap 

video edukasi yang telah diunggah agar pelaksanaan penyebaran maksimal 

sehingga mewujudkan nilai aktualisasi Loyal. Konsultasi dilakukan untuk 

memperoleh arahan dari bimbingan guna perbaikan terkait video edukasi yang 

diunggah sebagai wujud melakukan inovasi sesuai dengan arahan Mentor sebagai 

wujud nilai aktualisasi Adaptif. Bekerjasama dengan Mentor melalui pelaksanaan 

konsultasi guna melaksanakan monitoring dan evaluasi yang untuk 

memaksimalkan penyebaran konten video edukasi agar mencapai hasil yang 

maksimal sehingga mewujudkan nilai aktualisasi Kolaboratif. 

2) Memberikan tanggapan terhadap komentar, kritik dan saran mengenai 

konten edukasi yang telah diunggah pada akun youtube Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun 

Komentar berupa kritik dan saran terkait video edukasi pada akun Youtube Kantor 

Pertanahan Kabupaten Karimun akan saya lakukan pencatatan untuk melakukan 

perbaikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat sebagai perwujudan nilai 
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aktualisasi Berorientasi Pelayanan. Pemberian tanggapan terhadap video edukasi 

tersebut diberikan melalui kolom komentar yang tersedia pada akun Youtube 

Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun berdasarkan peraturan yang benar dan dan 

berdasar sebagai bentuk melaksanakan tugas dengan jujur dan bertanggung jawab 

sebagai wujud nilai aktualisasi Akuntabel. Setelah dilakukan monitoring dan 

pemberian tanggapan terhadap komentar, kritik dan saran dari masyarakat, 

selanjutnya adalah membuat laporan peningkatan penyebaran dalam bentuk chart 

untuk melakukan evaluasi penyebaran konten video edukasi guna melihat 

maksimalitas penyebaran video edukasi sebagai bentuk perwujudan nilai 

Kompeten. 

Memberikan tanggapan terhadap komentar, kritik dan saran mengenai konten 

edukasi dilakukan dengan menyeluruh tanpa membeda-bedakan latar belakang dan 

komentar yang diajukan mengenai konten video edukasi sehingga mewujudkan 

nilai aktualisasi Harmonis. Konsultasi dengan mentor mengenai komentar berupa 

kritik dan saran yang saya belum dapat memberikan jawaban dengan maksimal 

sehingga saya dalam memberikan tanggapan dengan benar dan maksimal sehingga 

tetap menjaga nama baik instansi sebagai bentuk penerapan nilai aktualisasi Loyal. 

Saya terus belajar dan meningkatkan pengetahuan guna memberikan tanggapan 

terhadap komentar, kritik dan saran mengenai konten edukasi dengan benar dan 

berdasarkan peraturan yang berlaku sebagai bentuk penerapan nilai aktualisasi 

Adaptif.  Kerjasama dilakukan dengan Mentor melalui diskusi guna memberikan 

tanggapan terhadap komentar, kritik dan saran mengenai konten video edukasi 

PTSL pada Youtube Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun sehingga terwujud 

nilai aktualisasi Kolaboratif. 

3) Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap konten edukasi serta membuat 

data perkembangan jumlah penyuka, komentar dan jumlah penonton 

Monitoring dan evaluasi terhadap konten video edukasi tersebut saya lakukan guna 

melihat kebutuhan masyarakat di Kabupaten Karimun terkait informasi 

pelaksanaan PTSL di Kabupaten Karimun sebagai bentuk penerapan nilai 

aktualisasi Berorientasi Pelayanan. Selanjutnya pembuatan evaluasi berupa 

pembuatan chart juga menggunakan sebagai bahan pelaporan kegiatan optimalisasi 

penyuluhan yang dilakukan melalui akun Youtube Kantor Pertanahan Kabupaten 
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Karimun sehingga terwujud nilai aktualisasi Akuntabel. Evaluasi terhadap 

penyebaran konten edukasi dengan membuat chart dilakukan bertujuan untuk 

melakukan perbaikan demi memberikan hasil dengan kualitas terbaik sebagai 

wujud penerapan nilai aktualisasi Kompeten.  

Memastikan penyebaran konten video edukasi telah terlaksana dengan optimal 

agar seluruh masyarakat dapat memperoleh informasi yang lengkap mengenai 

pelaksanaan PTSL merupakan wujud menghargai tanpa membeda-bedakan latar 

belakang yang mewujudkan nilai aktualisasi Harmonis. Kegiatan evaluasi 

dilakukan untuk mengkaji apakah penyebaran sudah terlaksana dengan maksimal 

sebagai tindakan untuk terus menyesuikan dengan perubahan yang terjadi di 

masyarakat sehingga terwujud nilai aktualisasi Adaptif. Dalam melakukan 

evaluasi terhadap penyebaran konten edukasi tersebut saya memberi kesempatan 

kepada Mentor, atasan, senior pada satuan kerja untuk memberikan masukan demi 

memberikan hasil dengan nilai tambah sebagai wujud penerapan nilai aktualisasi 

Kolaboratif. 

5. Manfaat Aktualisasi 

Pelaksanaan Optimalisasi penyuluhan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 

pada Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun telah terlaksana dengan baik dan memberi 

manfaat kepada berbagai pihak diantaranya: 

a. Penulis 

Bagi penulis, manfaat aktualisasi ini adalah sebagai wujud penerapan Nilai-Nilai Dasar 

Ber-AKHLAK dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Selain itu, kegiatan aktualisasi 

ini juga menambah pengetahuan penulis, melalui peraturan-peraturan yang penulis 

susun dalam materi video edukasi sehingga menambah wawasan penulis serta 

pengetahuan bagi penulis mengenai pelaksanaan PTSL di Kabupaten Karimun. 

b. Satuan Kerja 

Bagi satuan kerja, pelaksanaan aktualisasi ini bermanfaat untuk membantu memberikan 

penyuluhan bagi masyarakat setempat tentang PTSL, memberikan informasi guna 

meningkatkan partisipasi masyarakat. Peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

penyelenggaraan PTSL berdampak pada capaian target pelaksanaan PTSL. Selain itu, 

membantu team humas untuk menyediakan konten edukasi bagi masyarakat. 
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c. Masyarakat 

Bagi masyarakat, dengan adanya aktualisasi ini dapat menambah pengetahuan 

masyarakat dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sering muncul terkait dengan 

pelaksanaan PTSL khususnya. Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk antusias 

mengikuti program pemerintah yang bermanfaat dan memberi kemudahan bagi 

masyarakat dalam mendaftarkan tanahnya. Memberikan informasi mengenai 

pelaksanaan PTSL bagi masyarakat umum dan bagi masyarakat Kabupaten Karimun 

khususnya. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

1. Faktor Pendukung Realisasi Aktualisasi 

a. Suasana dan lingkungan kerja yang kondusif 

Lingkungan kerja yang kondusif penting dalam mendukung terlaksananya aktualisasi 

di satuan kerja dengan optimal. Penulis merasa terbantu dengan lingkungan dan suasana 

kerja di Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun. Hal ini diwujudkan melalui tempat 

kerja yang bersih dan nyaman serta saling menjaga kebersihan antara para pegawai. 

Selain itu, rekan kerja yang saling turut membantu dan mendukung kegiatan aktualisasi 

serta profesional dalam bekerja menjadi pendorong terlaksananya kegiatan aktualisasi 

dengan baik. 

b. Atasan yang supportif 

Selama pelaksanaan kegiatan aktualisasi, penulis merasa sangat terbantu dengan 

dukungan dan bimbingan yang penulis dapat dari atasan pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun yang dengan sabar dalam membagikan ilmu dan pengalamannya 

kepada penulis dalam kegiatan aktualisasi. Atasan pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Karimun sangat banyak memberikan dukungan kepada penulis dalam pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi baik melalui pemberian saran dan masukan yang membangun serta 

dukungan data yang diperlukan sehingga kegiatan aktualisasi dimulai dari penyusunan 

rancangan aktualisasi dan laporan aktualisasi dapat terselesaikan dengan baik. 

2. Faktor Penghambat Realisasi Aktualisasi 

Pelaksanaan aktualisasi yang penulis lakukan terlaksana dengan baik, dan seluruh 

kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. Namun, dalam pelaksanaannya 
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ada beberapa hal yang berpotensi menjadi penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi ini seperti jaringan internet yang pada saat-saat tertentu mengalami ganggguan 

dan beban kerja harian yang dibebankan kepada penulis. Akan tetapi, hal-hal ini masih 

menjadi potensi dan tidak jadi hambatan yang berarti dalam pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi yang penulis lakukan, sebaliknya potensi hambatan ini membantu penulis 

untuk lebih bijaksana dalam melakukan manajemen waktu dengan baik agar pelaksanaan 

aktualisasi dapat berjalan seimbang dengan pelaksanaan tugas kerja. 

D. Tindak Lanjut 

Rencana tindak lanjut Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk 

mendukung terwujudnya Smart Governanca di Lingkungan Kantor Pertanahan Kabupaten 

Karimun 

 

No. Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar PNS 

yang diaktualisasi 

Teknik Aktualisasi 

1 2 3 4 

1. Pemantauan penyebaran 

konten edukasi 

a) Melakukan pemantauan 

penyebaran konten 

edukasi melalui akun 

youtube Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Karimun yang meliputi 

peningkatan jumlah 

penonton, penyuka dan 

komentar. 

b) Melakukan koordinasi 

dengan team humas 

untuk bekerjasama 

melakukan pemantauan 

konten edukasi melalui 

feedback berupa like 

dan komentar. 

- Berorintasi pelayanan 

- Akuntabel 

- Kompeten  

- Harmonis 

- Loyal 

- Adaptif 

- Kolaboratif 

a) Memantau video edukasi 

yang telah diunggah 

melalui akun youtube 

Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun 

meliputi jumlah penyuka, 

penonton dan komentar 

b) Melakukan koordinasi 

dengan team humas 

secara langsung maupun 

melalui media sosial 

whatsapp untuk 

memberikan tanggapan 

terhadap komentar  

c) Memberikan tanggapan 

atas komentar yang 

diberikan penonton 

terhadap materi yang ada 

pada konten 
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c) Memberikan 

tanggapan/jawaban 

terhadap komentar yang 

mengandung pertanyaan 

seputar materi dalam 

video 

2. Menyebarluaskan konten 

berkelanjutan 

a) Menyebarluaskan 

konten melalui berbagai 

sosial media 

b) Bekerjasama dengan 

pegawai Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Karimun untuk 

menyebarluaskan 

konten edukasi  

- Berorientasi Pelayanan 

- Akuntabel 

- Kompeten 

- Harmonis 

- Adaptif 

- Kolaboratif 

a) Tetap melaksanakan 

penyebarluasan 

konten edukasi 

melalui berbagai 

sosial media 

b) Melakukan 

kerjasama dengan 

pegawai baik secara 

langsung maupun 

melalui sosial media 

whatsapp 

Tabel 8 Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi 

 

Tanjungbalai Karimun, 05 Agustus 2022 

Mentor                       Peserta Pelatihan 

 

 

       (Manat P. Purba, S.H., M.H.)                                         (Vera Wita. S, S.H.) 

NIP. 19790526 200604 1 004        NIP. 19970824 202204 2 003 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bagian ini berisi simpulan dari seluruh kegiatan aktualisasi mulai dari rancangan 

sampai dengan pelaksanaannya. Realisasi kegiatan aktualisasi pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Karimun ini telah menerapkan nilai-nilai dasar Aparatur Sipil Negara dari 

keseluruhan kegiatan aktualiasi dan tahapan kegiatan aktualisasi yang berlandaskan pada 

Nilai-Nilai Ber-AKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal Adaptif, Kolaboratif), Visi Misi Organisasi, dan Penguatan Nilai-Nilai Organisasi 

seperti yang pelajari selama mengikuti Latihan Dasar CPNS. 

Secara keseluruhan kegiatan aktualisasi ini telah terlaksanan dengan baik. Hasil akhir 

dari aktualisasi ini berupa konten edukasi PTSL yang diunggah pada akun Youtube Kantor 

Pertanahan Kabupaten Karimun sebagaimana telah dituliskan dalam laporan aktualisasi 

ini. Konten edukasi PTSL yang dibuat telah membantu penyebaran informasi program 

PTSL secara umum dan penyelenggaraan PTSL di Kabupaten Karimun khususnya. 

Meskipun penyebaran konten edukasi PTSL yang dibuat masih perlu banyak perbaikan, 

namun seiring berjalannya waktu dan upaya-upaya penyebaran informasi PTSL yang terus 

dilakukan dalam mencapai terget pelaksanaan PTSL, penulis optimis bahwa pelaksaan 

PTSL akan terlaksana secara maksimal untuk terwujudnya target pelaksanaan PTSL. 

B. Rekomendasi 

Sebagai tindak lanjut setelah melaksanakan kegiatan aktualisasi ini, maka dihari depan 

tetap dibutuhkan kerjasama dari pegawai di Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun, untuk 

tetap melaksanakan penyebaran informasi pelaksanaan PTSL melalui konten edukasi 

PTSL ini. Tindak lanjut pelaksanan penyebaran video edukasi ini juga harus didukung 

dengan penyediaan sarana dan prasarana yang memadai di satuan kerja seperti peralatan 

komputer yang tersedia dan koneksi jaringan yang baik.Konten edukasi PTSL yang dibuat 

dan telah diunggah pada youtube Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun diharapkan 

mampu meningkatkan kesadaran dan pasrtisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan 

PTSL, disamping itu juga sebagai sarana agar masyarakat lebih dekat mengenal Kantor 

Pertanahan Kabupaten Karimun. 
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LAMPIRAN I 

Lembar Komitmen 
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Lampiran II 

Kegiatan Aktualsiasi 

Kegiatan: 1. Perancangan konsep dan desain materi konten edukasi PTSL 

Tahapan kegiatan 1 

Membuat perancangan konsep dan susunan materi video edukasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Konsep materi video edukasi 

 

Materi video edukasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Susunan materi video edukasi 

 

 



80 
 

 
 

Tahapan kegiatan 2 

Konsultasi dengan Mentor mengenai pembuatan rancangan konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Bimbingan dengan Mentor 

 

 

 

Tahapan kegiatan 3 

Melakukan perbaikan berdasarkan arahan Mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Melakukan perbaikan terhadap materi video edukasi 
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Kegiatan: 2. Pelaksanaan pembuatan video edukasi 

Tahapan kegiatan 1 

Menyusun materi ke dalam bentuk video edukasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 15. Penyusunan materi ke dalam bentuk video 

 

 

 

Proses pembuatan video edukasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Proses pembuatan video edukasi 
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Tahapan kegiatan 2 

Melakukan konsultasi video edukasi yang telah dibuat dengan Mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Bimbingan video edukasi dengan Mentor 

 

Tahapan kegiatan 3 

Melakukan perbaikan video edukasi berdasarkan masukan dan saran dari Mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Melakukan perbaikan sesuai dengan arahan Mentor 

 

 



83 
 

 
 

Kegiatan: 3. Pelaksanaan penyebarluasan konten edukasi PTSL 

Tahapan kegiatan 1 

Konsultasi dengan Mentor sebelum melakukan pengunggahan video edukasi pada youtube 

Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Bimbingan dengan Mentor 

 

 

Tahapan kegiatan 2 

Melakukan perbaikan sesuai dengan arahan dari Mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Melakukan perbaikan sesuai dengan arahan Mentor 
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Tahapan kegiatan 3 

Mengunggah video edukasi pada akun resmi youtube Kantor Pertanahan Kabupaten 

Karimun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 21. Tampilan awal konten edukasi 1        Gambar 22. Tampilan awal konten edukasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Tampilan awal konten edukasi 3 
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Tahapan kegiatan 4 

Bekerjasama dengan pegawai kantor untuk menyebarluaskan link konten edukasi PTSL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Tangkapan layar penyebaran link konten pada grup Kantah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25. Penyebaran link konten pada grup pegawai PPNPN 
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Gambar 26. Penyebaran link melalui whatsapp secara langsung dengan pegawai kantor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27. Penyebaran link video edukasi melalui grup magang 
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Bekerjasama dengan pegawai kantor untuk menyebarluaskan link konten edukasi PTSL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 28. Meminta bantuan kepada pegawai kantor untuk menyebarkan video edukasi 
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Kegiatan: 4. Monitoring dan Evaluasi hasil pelaksanaan edukasi melalui akun Youtube 

Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun 

Tahapan kegiatan 1  

Melakukan konsultasi dengan Mentor mengenai perkembangan penyebaran video edukasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 29. Bimbingan dengan Mentor 

 

 

Tahapan kegiatan 2 

Melakukan perbaikan berdasarkan arahan Mentor 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan kegiatan 3 

 

Gambar 30. Melakukan perbaikan berdasarkan arahan Mentor 
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Tahapan Kegiatan 3 

Memberikan tanggapan terhadap komentar, kritik dan saran mengenai konten edukasi yang 

telah diunggah pada akun youtube Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31. Respon terhadap komentar, kritik dan saran pada kolom komentar 

 

Tahapan kegiatan 4 

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap konten edukasi yang telah diunggah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 32. Tabel monitoring penyebaran konten edukasi 
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Tabel Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 5 

Membuat data perkembangan penyebaran video edukasi PTSL 

Gambar 33. Evaluasi perkembangan penyebaran video edukasi 

Data perkembangan jumlah penyuka, penonton, dan komentar selama pelaksanaan kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 34. Data perkembangan penyebaran video edukasi 
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Kegiatan 5. Pelaporan pelaksanaan edukasi PTSL melalui konten edukasi yang telah diunggah 

pada Kantor Pertanahan Kabupaten Karimun 

Tahapan Kegiatan 1 

Melakukan pelaporan hasil pelaksanaan aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 35. Melaporkan pelaksanaan kegiatan aktualisasi kepada Mentor 

Tahapan Kegiatan 2 

Pendokumentasian kegiatan 

(sebagaimana pada lampiran) 

Tahapan Kegiatan 3 

Membuat laporan akhir pelaksanaan aktualisasi 

 

 

 

 

 

Gambar 36. Menyusun laporan akhir aktualisasi 
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